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MOTTO 

….                                    

       

Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 

berat siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah:2)
*
 

  

                                                      
*
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 

2019, Juz 1--10, (Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019). 
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ABSTRAK 

 

Riski Hidayatul Amalia, 2024. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Scramble Untuk Meningkatkan Kemampuan Bekerjasama Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VII Di Sekolah Menengah Pertama 

“LAB” Jenggawah Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Bekerjasama, Kooperatif Tipe Scramble, Model 

Pembelajaran Kooperatif   

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat kemampuan 

bekerjasama siswa yang disebabkan karena masih banyak siswa yang kurang 

berkontribusi dalam pembelajaran IPS secara berkelompok. 

 Fokus penelitian ini adalah: Apakah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble dapat meningkatkan kemampuan bekerjasama siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VII di Sekolah Menengah Pertama 

“LAB” Jenggawah tahun pelajaran 2023/2024?. 

 Tujuan penelitian ini yaitu: Untuk meningkatkan kemampuan bekerjasama 

siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama “LAB” 

Jenggawah tahun pelajaran 2023/2024.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) . Teknik pengumpulan data menggunakan  teknik 

observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, dan lembar observasi tentang kemampuan bekerjasama. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan deskriptif presentase, serta 

keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

 Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble efektif dalam meningkatkan kemampuan bekerjasama siswa pada 

mata pelajaran IPS. Hal tersebut terlihat dari hasil observasi sebelum 

dilakukannya tidakan hingga dilakukannya tindakan siklus I dan siklus II. 

Sebelum dilakukannya tindakan kemampuan bekerjasama siswa memperoleh nilai 

rata-rata 45% yang berada pada rentang 30-49% dengan kategori kurang. Setelah 

dilakukan tindakan kelas pada Siklus I, kemampuan bekerjasama siswa dapat 

meningkat menjadi 55,02% yang berada pada rentang 50-69% dengan kategori 

Cukup. Sedangkan pada Siklus II, kemampuan bekerjasama siswa mengalami 

peningkatan menjadi 92% yang berada pada rentang 90-100% dengan kategori 

Sangat Baik. Dengan adanya hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat meningkatkan kemampuan 

bekerjasama siswa kelas VII di SMP “LAB” Jenggawah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi 

traksional yang bersifat timbal balik, baik antara guru dengan siswa, siswa 

dengan siswa untuk mencapai tujuan yang telah dicapai. Komunikasi 

transaksional adalah bentuk komunikasi yang dapat diterima, dipahami, dan 

disepakati oleh pihak-pihak yang terkait dalam proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran komponen-komponennya saling keterkaitan yang 

mengacu pada suatu tujuan yang ingin dicapai. Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 ayat 20 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sedangkan dalam 

PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan bab IV Pasal 

19 dijelaskan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakasa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
1
 Pembelajaran sebagai 

proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas 

berfikir yang dapat mengembangkan kreatifitas berfikir siswa, serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

                                                      
1
 Standar Nasional Pendidikan, (PP RI No. 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasonal Pendidikan). 
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meningkatkan penguasaan yang baik terhadap mata pelajaran.   

Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu cara 

mengembangkan proses pembelajaran dalam membantu siswa memahami 

konsep-konsep sulit, bahkan sangat berguna membantu teman serta 

melibatkan peran aktif sesama peserta didik.
2
 Menurut Isjoni pada model 

pembelajaran kooperatif peserta didik diberi kesempatan untuk 

berkomunikasi serta berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator serta 

fasilitator aktivitas siswa. Artinya dalam pembelajaran ini aktivitas aktif 

menggunakan pengetahuan dibangun sendiri oleh peserta didik serta mereka 

bertanggung jawab atas hasil pembelajarannya. Model pembelajaran 

kooperatif tidak hanya unggul dalam membantu siswa memahami konsep 

yang sulit, namun juga sangat bermanfaat untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis, bekerjasama, serta membantu teman.
3
 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

inovatif yang memfokuskan pada sikap saling membantu atau saling bekerja 

sama antara sesama dalam struktur yang sistematis dalam sebuah kelompok. 

Belajar kooperatif tidak akan berlangsung tanpa proses kelompok. Proses 

kelompok terjadi jika anggota kelompok mendiskusikan bagaimana mereka 

akan mencapai tujuan dengan baik dan membuat hubungan kerja yang baik. 

Mengenai hal ini Al-Qur’an menjelaskan dalam QS. As-Shaf [61]: 4: 

                                                      
2
 ST. Aminah Azis, Herdah, dan Muhammad Jufri, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 

Mahasiswa Program Studi Bahasa Arab STAIN Parepare (Studi Pengembangan Pembelajaran 

Mata Kuliah Serumpun)", Kuriositas, Vol. 1, Juni 2013 
3
Muhammad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Pusita Wardani, “Model Dan Metode 

Pembelajaran Di Sekolah, (Semarang: UNISULLA PRESS, 2013), 52.  
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                         

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 

barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh.
4
 

 

Dalam konteks pembelajaran kooperatif proses kelompok terjadi jika anggota 

kelompok mendiskusikan secara kompak bagaimana mereka akan mencapai 

tujuan dengan baik dan membuat hubungan kerja sama yang baik. 

Pembelajaran kooperatif merubah ruang kelas dari suatu kumpulan 

individu menjadi suatu jejaring kelompok. Dalam prosesnya peserta didik 

akan dituntut untuk saling berinteraksi secara sosial serta emosional. Selain 

itu, pembelajaran kooperatif juga mengajarkan pada peserta didik bagaimana 

memahami teman, dengan menerima kelebihan serta kekurangannya, saling 

berbagi ilmu serta saling mencerdaskan.
5
 Pembelajaran kooperatif adalah 

model pembelajaran yang akhir-akhir ini menjadi perhatian bahkan anjuran 

oleh para ahli pendidikan sebab disinyalir bisa meningkatkan kualitas proses 

serta hasil belajar peserta didik.
6
 

Pembelajaran kooperatif mempunyai banyak tipe salah satunya tipe 

scramble, yang artinya model pembelajaran yang mengajak siswa mencari 

jawaban terhadap suatu konsep secara kreatif menggunakan cara menyusun 

huruf-huruf yang disusun secara acak sehingga menghasilkan suatu jawaban 

                                                      
4
 Ismail Marzuki dan Lukamanul Hakim, “Model Pembelajaran Kooperatif Perspektif Al-Qur’an”, 

Rausyan Fikr, Vol. 14, No. 2, September 2018. 
5
 Made Saihu, “Intensifikasi Kecerdasan Emosional Anak Introvert Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Pada Pendidikan Dasar", Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 03, 

Oktober 2022.  
6
 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013, 

(Sido arjo: Nizamia Learning Center, 2016), 54. 
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atau pasangan konsep.
7
 Suyatno menyatakan bahwa, “model pembelajaran 

scramble adalah salah satu tipe pembelajaran yang disajikan menggunakan 

bentuk kartu dengan mencari pasangan jawaban dari pertanyaan yang 

jawabannya diacak”. Selama pembelajaran menggunakan model scramble 

peserta didik melakukan diskusi kelompok atau berinteraksi dengan temannya 

dalam menemukan serta memahami konsep pembelajaran sebab dengan 

berinteraksi peserta didik akan lebih mudah menyerap materi pembelajaran 

dikelas. Pembelajaran kooperatif ini dapat merangsang aktivitas belajar, 

meningkatkan tingkat pencapaian serta meningkatkan motivasi, partisipasi 

kelas dan prestasi akademik siswa sehingga dalam belajar suasana belajarnya 

menyenangkan.
8
  

Hasil observasi awal pada pembelajaran IPS guru mata pelajaran IPS 

sudah menggunakan model pembelajaran kooperatif, akan tetapi saat proses 

pembelajaran IPS berlangsung antar siswa masih belum bisa bekerjasama 

satu sama lain. Kendala yang dihadapi oleh siswa saat guru melakukan proses 

pembelajaran secara berkelompok yaitu tidak adanya kecocokan dalam tim, 

pembagian tugas dalam tim yang tidak merata, kurangnya tanggung jawab 

individu dalam tim, serta adanya sikap tidak saling menghargai pendapat 

teman dan tidak menghormati teman saat mengungkapkan pendapat.
9
 Hal 

tersebut berakibat pada kurangnya kemampuan bekerjasama siswa pada saat 

                                                      
7
 Waddi Fatimah, Syamsul Alam, dan Siska Mandak, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Scramble Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa SD Inpres Borong Jambu II", Celebes Education 

Journal, Vol. 2, No. 2, Oktober 2020.  
8
Ni Ketut Mira Adnyani, Ketut Pudjawan, dan I Gusti Ngurah Japa, “Motivasi dan Hasil Belajar 

IPA dalam Pembelajaran Scramble Berbantuan Kartu Pertanyaan" Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, 

Vol. 4, No. 2, 2020.  
9
 Observasi di SMP “LAB” Jenggawah, 25 September 2023.  
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proses pembelajaran secara berkelompok. 

Kemampuan bekerjasama siswa pada saat guru melakukan proses 

pembelajaran IPS secara berkelompok masih tergolong kurang. Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan kemampuan bekerjasama siswa dapat menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble. model pembelajaran kooperatif 

tipe Scramble merupakan salah satu model pembelajaran yang sangat efektif 

digunakan pada mata pelajaran IPS dalam hal mendorong keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, model pembelajaran ini adalah model 

pembelajaran kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

bekerjasama serta bersosialisasi. Melalui pembelajaran scramble siswa dapat 

dilatih berkreasi menyusun kata, kalimat, atau wacana yang acak susunannya 

dengan susunan yang bermakna dan mungkin lebih dari susunan aslinya. 

Terlebih lagi model pembelajaran ini sangat fleksibel bagi seorang guru untuk 

dapat menggunakannya dengan berbagai macam teknik pembelajaran. 

Model pembelajaran tipe scramble akan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

meningkatkan kemampuan bekerjasama serta siswa juga akan terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya dalam melakukan 

perbaikan terhadap pembelajaran IPS yang ada di Sekolah Menengah 

Pertama “LAB” Jenggawah dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Scramble Untuk Meningkatkan Kemampuan Bekerjasama 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VII Di Sekolah 
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Menengah Pertama “LAB” Jenggawah Tahun Pelajaran 2023/2024”.  

B. Permasalahan  

Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat 

meningkatkan kemampuan bekerjasama siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas VII di Sekolah Menengah Pertama “LAB” 

Jenggawah tahun pelajaran 2023/2024? 

C. Cara Pemecahan Masalah 

Cara pemecahan masalah yang digunakan di dalam PTK ini adalah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan bekerjasama siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

kelas VII di Sekolah Menengah Pertama “LAB” Jenggawah tahun pelajaran 

2023/2024. Indikator keberhasilan yang diukur dalam penelitian ini adalah 

meningkatnya kemampuan bekerjasama siswa yang diukur melalui lembar 

observasi serta pengamatan langsung pada saat proses pembelajaran didalam 

kelas. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam melakukan penelitian ini 

yaitu: 

Untuk meningkatkan kemampuan bekerjasama siswa melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama “LAB” Jenggawah 

tahun pelajaran 2023/2024. 



 
 

 

 

7 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam mengembangkan model pembelajaran yang efektif dan 

inovatif, terutama model pembelajaran kooperatif tipe scramble. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru Sekolah Menengah Pertama “LAB” Jenggawah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan variasi baru dalam 

memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi peserta didik pada saat proses pembelajaran. 

Hal ini dapat membuat proses belajar menjadi lebih interaktif bagi 

siswa serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. 

b. Bagi Kepala Sekolah Menengah Pertama “LAB” Jenggawah 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

upaya meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran khususnya 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah. 

c. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

bekerjasama siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

memudahkan siswa dalam mengerjakan tugas kelompok dan 

memahami materi pembelajaran. 

 



 
 

 

 

8 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta 

memberikan manfaat berupa pengalaman bagi peneliti sebagai calon 

guru atau pendidik yang profesional. 

F. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan ini yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble dapat meningkatkan kemampuan bekerjasama siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

“LAB” Jenggawah Tahun Pelajaran 2023/2024. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

permasalahan, cara pemecahan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

hipotesis tindakan, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Pustaka yang terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian 

teori. 

BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi, waktu dan subyek penelitian, prosedur peneltian, 

pelaksanaan siklus penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 

teknik analisis data, keabsahan data, indikator kinerja, tim peneliti, dan jadwal 

penelitian. 
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BAB IV Hasil Dan Pembahasan yang terdiri dari gambaran obyek 

penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan. 

BAB V Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Jurnal yang ditulis oleh Wiwin R Manalu, Eva Yanti Siregar dengan judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Scramble Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa Di SMP Negeri 2 Pandan”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan keefektifan penggunaan 

model pembelajaran Scramble pada kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa pada siswa kelas delapan di SMP Negeri 2 Pandan. Penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Model 

Pembelajaran Scramble siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pandan diperoleh 

nilai rata-rata 3,7 berada pada kategori “sangat baik”. Gambaran 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum mengunakan model 

Pembelajaran Scramble kelas VIII SMP Negeri 2 Pandan diperoleh rata-

rata 51,23 berada pada kategori “Kurang”, sedangkan kemampuan berpikir 

kritis sesudah menggunakan model Pembelajaran Scramble di kelas VIII 

SMP Negeri 2 Pandan diproleh rata-rata 85,52 berada pada kategori 

“Sangat Baik”. Selanjutnya, dengan menggunakan pair sample ttest dan 

dibantu SPSS versi 22, hasilnya menunjukkan nilai signifikan kurang dari 

0,05 (0,000 <0,05). Artinya, model pembelajaran Scramble efektif 

digunakan pada kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VIII SMP 
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Negeri 2 Pandan.
11

 

2. Jurnal yang ditulis oleh Kartila “Peranan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Scramble Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

IPS Di Kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo”. Penelitian ini 

bertujuan untuk : 1) Mengetahui pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran IPS di kelas III SD Islam 

Datok Sulaiman Palopo. 2) Mengetahui minat belajar peserta didik yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada mata 

pelajaran IPS di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo. 3) Mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble dalam meningkatkan minat belajar peserta didik 

di kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian ini yaitu 1) Pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) di Kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo diketahui bahwa 

aktivitas belajar peserta didik menjadi lebih bervariasi dan lebih bermakna. 

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe scramble membuat peserta 

didik ikut terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. 2) Minat belajar 

peserta didik yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble pada mata pelajaran IPS di kelas III SD Islam Datok Sulaiman 

Palopo mengalami peningkatan, peserta didik menjadi lebih senang/suka 

                                                      
11

 Wiwin R Manalu dan Evi Yanti Siregar, “Efektivitas Model Pembelajaran Scramble Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Di SMP Negeri 2 Pandan”, Jurnal Mathematic 

Education, Vol. 2, No. 2, Juli 2019. 
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terhadap mata pelajaran IPS, peserta didik menjadi lebih tertarik dalam 

mempelajari IPS, adanya partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran IPS, dan adanya perhatian peserta didik pada pembelajaran 

IPS. Faktor pendukung pelaksanaan model pembelajaran scramble 

tentunya dapat membantu dalam membuat pembelajaran lebih efektif, 

sedangkan faktor penghambat pelaksanaan model pembelajaran scramble 

berasal dari guru, peserta didik, ataupun fasilitas sekolah.
12

 

3. Jurnal yang ditulis oleh Waddi Fatimah, Syamsul Alam, Siska Mandak 

dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Terhadap 

Hasil Belajar IPS Siswa SD Inpres Borong Jambu II”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres Borong 

Jambu II. Jenis Penelitian eksperimen yang digunakan adalah pre 

experimental design dengan desain One Group Pretest-Postest.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa diperoleh 

indikator keberhasilan sebesar 78,71% selama empat kali pertemuan yang 

berarti bahwa tingkat keberhasilan siswa dinyatakan baik. Disimpulkan 

bahwa hasil belajar pretest siswa dengan tingkat keberhasilan 70-84 

dengan jumlah siswa 7 kategori baik, 55-69 dengan jumlah 20 siswa 

kategori cukup dan 40-54 dengan jumlah 2 siswa dari 29 siswa. Hasil 

analisis data independent sampel test sig (2.tailed), diperoleh nilai sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05 yang berarti bahwa 

                                                      
12

 Kartila, “Peranan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Terhadap  Minat  Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo”, Journal 

of Teaching and Learning Research, Vol. 1, No. 1, 2019. 
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terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap siswa 

SD Inpres Borong Jambu II.
13

  

d. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Rizal Usman, Irwan Akib, Baharullah, 

Samriati dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 7 Selayar. Jenis 

penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian Quasi Experimental 

Design.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas X SMA Negeri 7 Selayar. Hal ini didukung dengan 

hasil kemampuan komunikasi matematis setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble berada dalam kategori cukup tinggi 

dengan rata-rata (mean) lebih dari 2. Rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diajar dengan model scramble yaitu 2,65 sedangkan 

rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan 

model konvensional yaitu hanya 2,03. Selain itu terjadi peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model 

scramble yaitu 1,65 sedangkan peningkatan kemampuan komunikasi 

                                                      
13

 Waddi Fatimah, Syamsul Alam, dan Siska Mandak “Pengaruh  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  

Scramble Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa SD Inpres Borong Jambu II”, Celebes Education 

Review, Vol. 2, No. 2, Oktober 2020. 
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matematis siswa yang diajar dengan model konvensional yaitu 1,03.
14

 

e. Jurnal yang ditulis oleh Aprizal Ahmad, Muh. Jafar, Hendri, Al-Qanit 

Qurba, & Resva Ingriza dengan judul “Analisis Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Scramble pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui analisis implementasi 

model pembelajaran kooperati tipe scramble dalam materi perilaku taat, 

kompetisi kebaikan, dan etos kerja, iman kepada kitab Allah SWT, dan 

perilaku jujur (syaja’ah). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan analisis konsep.
15

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble dalam materi perilaku taat, 

kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja. Pada materi ini pembelajaran 

dapat dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Scramble, karena pada langkah-langkah pembelajaran materi ini yang 

terdapat dalam buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

mempunyai kesesuaian dengan langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble. Hasil analisis 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble pada materi 

beriman kepada kitab-kitab Allah SWT, pada materi ini pembelajaran 

dapat dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

                                                      
14

 Muhammad  Rizal  Usman et al, “Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble terhadap kemampuan komunikasi matematis  siswa”, Jurnal Matematika dan Pendidikan 

Matematika, Vol. 11. No. 1, 2022. 
15

 Aprizal Ahmad et al, “Analisis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah ,Vol. 7, No. 

2, Juli-Desember 2022. 
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tipe Scramble. Langkah-langkah dari model pembelajaran kooperatfi tipe 

Scramble memiliki kesesuaian dengan langkah-langkah pembelajaran yang 

ada pada materi beriman kepada kitab-kitab Allah SWT dalam buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Hasil analisis model 

pembelajaran kooperatfi tipe Scramble dalam materi berani hidup jujur 

(syaja’ah). Pada materi ini pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble, karena 

langkah-langkah model pembelajaran Scramble memiliki kesesuaian 

dengan langkah-langkah yang terdapat dalam materi berani hidup jujur 

(syaja’ah) dalam buku pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti. 

Persamaan dan perbedaan dari adanya kajian terdahulu, yakni pada 

tabel berikut. 

  Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Penelitian Sekarang 

 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Wiwin R 

Manalu dan 

Eva Yanti 

Siregar 

(2019)  

Efektivitas Model 

Pembelajaran 

Scramble 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematis Siswa 

Di SMP Negeri 2 

Pandan 

Menggunakan 

model 

pembelajaran 

Scramble 

a. Penelitian terdahulu 

menggunakan 

penelitian kuantitatif, 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan 

penelitian tindakan 

kelas (PTK) 

 

b. Penelitian terdahulu 

meneliti tentang 

efektifitas model 

pembelajaran 

Scramble terhadap 

kemampuan berpikir 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

kritis matematis 

siswa, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan meneliti 

tentang penerapan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

bekerjasama siswa  

2. Kartila 

(2019) 

Peranan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Scramble 

Terhadap Minat 

Belajar Peserta 

Didik Pada Mata 

Pelajaran IPS Di 

Kelas III SD 

Islam Datok 

Sulaiman Palopo 

Menggunakan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble  

a. Penelitian terdahulu 

menggunakan jenis 

penelitian deskriptif 

kualitatif, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilaksanakan 

menggunakan jenis 

penelitian tindakan 

kelas (PTK) 

b. Penelitian terdahulu 

meneliti tentang 

peranan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble terhadap 

minat belajar 

peserta didik, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilaksanakan 

meneliti tentang 

penerapan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

bekerjasama 

3. Waddi 

Fatimah, 

Syamsul 

Alam, Siska 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Scramble 

Menggunakan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

a. Penelitian terdahulu 

menggunakan jenis 

penelitian 

eksperimen, 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Mandak 

(2020) 

Terhadap Hasil 

Belajar IPS Siswa 

SD Inpres Borong 

Jambu II 

scramble sedangkan penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

menggunakan 

penelitian tindakan 

kelas (PTK) 

b. Penelitian terdahulu 

meneliti tentang 

pengaruh 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble terhadap 

hasil belajar IPS 

siswa, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilaksanakan 

meneliti tentang 

penerapan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

bekerjasama siswa 

4.  Muhammad 

Rizal Usman, 

Irwan Akib, 

Baharullah, 

Samriati 

(2022) 

Pengaruh 

penerapan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble 

terhadap 

kemampuan 

komunikasi 

matematis siswa 

Menggunakan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble 

a. Penelitian terdahulu 

menggunakan jenis 

penelitian Quasi 

Experimental 

Design, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

menggunakan jenis 

penelitian tindakan 

kelas (PTK) 

b. Penelitian terdahulu 

meneliti mengenai 

pengaruh penerapan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble terhadap 

kemampuan 

komunikasi siswa, 

sedangkan penelitian 

yang yanag akan 
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No. Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

dilakukan meneliti 

mengenai penerapan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

bekerjasama siswa 

5. Aprizal 

Ahmad, Muh. 

Jafar, Hendri, 

Al-Qanit 

Qurba, & 

Resva Ingriza 

(2022) 

Analisis Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Scramble pada 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Menggunakan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble 

a. Penelitian terdahulu 

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan analisis 

konsep, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilaksanakan 

menggunakan jenis 

penelitian tindakan 

kelas (PTK) dengan 

pendekatan kualitatif 

b. Penelitian terdahulu 

meneliti mengenai 

Analisis model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble pada 

pembelajaran 

pendidikan agama 

islam, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilaksanakan 

meneliti mengenai 

penerapan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

bekerjasama siswa 

pada mata pelajaran 

IPS 
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B. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 

a. Model Pembelajaran Kooperatif` 

1) Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Istilah pembelajaran kooperatif dalam pengertian bahasa 

asing merupakan cooperative learning. Menurut Saputra dan 

Rudyanto pada hakekatnya, metode pembelajaran kooperatif adalah 

metode atau strategi pembelajaran gotong-royong yang konsepnya 

hampir tidak jauh berbeda dengan metode pembelajaran kelompok.
16

 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran secara tim. 

Tim adalah tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim 

harus mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim 

harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk 

itulah keberhasilan pembelajaran di tentukan oleh keberhasilan tim. 

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang 

lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang 

lebih menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok, tujuan 

yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam 

pengertian penguasaan bahan pengajaran, namun juga adanya unsur 

kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerja sama 

inilah yang menjadi ciri khas dari pembelajaran kooperatif.
17

 

                                                      
16

Muhammad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, “Model Dan Metode 

Pembelajaran Di Sekolah, (Semarang: UNISSULA PRESS, 2013), 51-52.  
17

Hasanah Zuriatun dan Ahmad Shofiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperati Dalam 

Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa", Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vo. 1, No. 1, 
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Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

akhir-akhir ini menjadi perhatian bahkan anjuran oleh para ahli 

pendidikan karena disinyalir dapat meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar siswa. Robert E. Slavin dalam Wina Sanjaya 

mengemukakan dua alasan yaitu : 

a) Berdasarkan hasil beberapa penelitian yang dilakukan oleh pakar 

pendidikan membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus 

dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan 

sikap toleransi dan menghargai pendapat orang lain. 

b) Model pembelajaran kooperatif secara teoritis dapat merealisasikan 

kebutuhan siswa dalam belajar berfikir kreatif, memecahkan 

masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 

pengalaman.
18

 

2) Prinsip Dasar Pembelajaran Kooperatif 

Prinsip dasar dalam Cooperative Learning menurut 

Muslimin, dkk, adalah sebagai berikut: 

a)  Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. 

b) Setiap anggota kelompoknya (siswa) harus mengetahui bahwa 

setiap anggota kelompok memiliki tujuan yang sama. 

c) Setiap anggota kelompoknya (siswa) harus membagi tugas dan 

                                                                                                                                                 
April 2021.  
18

 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013, 

(Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), 54. 
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tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya. 

d) Setiap anggota kelompoknya (siswa) akan dievaluasi. 

e) Setiap anggota kelompoknya (siswa) berbagi kepemimpinan dan 

membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses 

belajarnya. 

f) Setiap anggota kelompoknya (siswa) akan diminta untuk 

mempertanggung jawabkan secara individual materi yang 

ditangani dalam kelompok. 

3) Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 

Karakteristik pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

a) Pembelajaran Secara Tim 

Dalam pembelajaran kooperatif fungsi tim adalah sebagai 

wadah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, tim 

harus mampu mendidik setiap siswanya serta setiap anggota 

kelompok harus saling membantu dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.  

b) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 

Manajemen kooperatif mempunyai tiga fungsi, yaitu: (a) 

Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif berlangsung sesuai 

tahapan perencanaan dan pembelajaran yang telah ditetapkan. (b) 

Fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukkan bahwa 
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pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang 

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. (c) 

Fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukkan perlunya 

menetapkan kriteria keberhasilan melalui tes dan non tes dalam 

pembelajaran kooperatif. 

c) Kemauan untuk Bekerja Sama 

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh 

keberhasilan kelompok, sehingga prinsip kekompakan atau kerja 

sama harus diutamakan dalam pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal 

tanpa adanya kerjasama yang baik pada setiap anggota kelompok. 

d) Keterampilan Bekerja Sama 

Keterampilan bekerja sama dipraktikkan dalam kegiatan 

pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa harus 

termotivasi untuk mau serta mampu berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan anggota lainnya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.
19

 

4) Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Tujuan dari pembelajaran kooperatif ialah untuk 

mengerjakan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi. 

Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja. 

Pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran yang menggunakan 

                                                      
19

 Ade Haerullah dan Said Hasan, Model & Pendekatan Pembelajaran Inovatif (Teori dan 

Aplikasi), (Yogyakarta: Lintas Nalar), 111-112. 
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sistem belajar secara berkelompok yang bertujuan siswa bisa 

mencapai tujuan pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

a) Hasil Belajar Akademik 

Dalam belajar kooperatif dikembangkan untuk mencakup 

beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau 

tugas-tugas hasil belajar akademis. Disamping mengubah norma 

yang berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif 

dapat memberi keuntungan baik pada siswa kelompok bawah 

maupun kelompok atas yang bekerja sama menyelesaikan tugas-

tugas akademik. 

b) Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu 

Tujuan lainnya adalah penerimaan secara luas dari orang-

orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, 

kemampuan, serta ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif 

memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan 

kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas 

akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan 

belajar saling menghargai terhadap perbedaan individu satu sama 

lain. 

c) Perkembangan Keterampilan Sosial 

Tujuan penting ketiga dalam pembelajaran kooperatif 

yaitu mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama serta 

kolaborasi. Bekerja sama dengan teman satu kelompok dalam 
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menyelesaikan tugas serta masalah terkait pembelajaran. Agar 

siswa dapat melatih keterampilan sosial, keterampilan dalam 

berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesamanya. Keterampilan-

keterampilan sosial, penting dimiliki oleh siswa karena saat ini 

banyak anak muda masih kurang dalam pengembangan 

keterampilan sosial.
20

  

Arends menyatakan setidaknya terdapat tiga tujuan yang dapat 

dicapai dari pembelajaran kooperatif, yaitu: 

a) Peningkatan kinerja prestasi akademik; Membantu peserta didik 

memahami konsep-konsep yang sulit. 

b) Penerimaan terhadap keragaman (suku, sosial, budaya, 

kemampuan); Membuat suasana penerimaan terhadap sesama 

peserta didik yang berbeda latar belakang misalnya suku, sosial, 

budaya, dan kemampuan. Hal ini memberikan kesempatan yang 

sama kepada semua peserta didik terlepas dari latar belakang serta 

menciptakan kondisi untuk bekerjasama dan saling 

ketergantungan positif satu sama lain dalam menyelesaikan tugas-

tugas. 

c) Keterampilan bekerjasama atau kolaborasi dalam penyelesaian 

masalah; Mengajarkan keterampilan bekerjasama atau kolaborasi 

dalam memecahkan permasalahan. Keterampilan ini sangat 

penting bagi peserta didik sebagai bekal untuk hidup 

                                                      
20

Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013, 

(Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), 59-60.  
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bermasyarakat. Selain itu, peserta didik belajar untuk saling 

menghargai satu sama lain.
21

  

5) Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif 

Roger dan David Johnson ada lima unsur dasar dalam 

pembelajaran kooperatif yaitu: 

a) Saling Ketergantungan Positif (Positive Interpendence) 

Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu penyelesaian 

tugas sangat tergantung kepada usaha yang dilakukan setiap 

anggota kelompoknya. Kerjasama ini dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  

b) Tanggung Jawab Perseorangan (Personal Responbility) 

Prinsip ini ialah konsekuensi dari prinsip yang pertama. Karena 

keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, maka 

setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai 

dengan tugasnya. 

c) Interaksi Tatap Muka (Face to face Promotion Interaction) 

Yaitu memberi kesempatan kepada setiap anggota kelompok 

untuk bertatap muka melakukan interaksi serta diskusi untuk 

saling memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok 

lain. Kegiatan interaksi ini akan memberi siswa bentuk sinergi 

yang menguntungkan semua anggota.  

d) Komunikasi & Interaksi Antar Anggota (Interpersonal Skill) 

                                                      
21

Zuriatun Hasanah dan Ahmad Shoifiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperati Dalam 

Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa", IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vol. 1, No. 

1, April 2021, 3-4.  



 
 

 

 

26 

Yaitu memberi ruang dan kesempatan yang luas kepada setiap 

anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberikan 

informasi serta saling membelajarkan. Interaksi tatap muka akan 

memberikan pengalaman yang berharga kepada setiap anggota 

kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap perbedaan, 

memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota serta mengisi 

kekurangan masing-masing. 

e) Evaluasi Proses Kelompok (Group Processing)  

Yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 

mengevaluasi proses kerja kelompok serta hasil kerja sama 

mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.
22

 

6) Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif 

a) Kelebihan Pembelajaran Kooperatif 

(1) Meningkatkan harga diri tiap individu. 

(2) Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar 

sehingga konflik antar pribadi berkurang. 

(3) Sikap apatis berkurang. 

(4) Pemahaman yang lebih mendalam dan retensi atau 

penyimpanan lebih lama. 

(5) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi. 

(6) Cooperative learning dapat mencegah keagresifan dalam 

sistem kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu 
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Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 38-39.  
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tanpa mengorbankan aspek kognitif. 

(7) Meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik). 

(8) Meningkatkan kehadiran peserta dan sikap yang lebih 

positif. 

(9) Menambah motivasi dan percaya diri. 

(10) Menambah rasa senang berada di tempat belajar serta 

menyenangi teman-teman sekelasnya. 

(11) Mudah diterapkan dan tidak mahal. 

b) Kekurangan Pembelajaran Kooperatif 

(1) Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan di kelas. 

Banyak peserta tidak senang apabila disuruh bekerja sama 

dengan yang lain. 

(2) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya 

karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus 

menyesuaikan diri dengan kelompok. 

(3) Banyak peserta takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi 

rata atau secara adil bahwa satu orang harus mengerjakan 

seluruh pekerjaan tersebut.
23

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran kooperatif hampir sama dengan metode 

pembelajaran kelompok. Namun terdapat unsur dasar pembelajaran 

kooperatif yang membedakan dengan pembelajaran kelompok yang 

                                                      
23

Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2020), 48.  
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dilakukan secara asal-asalan. Pelaksanaan prinsip dasar utama sistem 

pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru 

mengelola kelas dengan lebih efektif. Dalam pembelajaran 

kooperatif proses pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada 

siswa, akan tetapi siswa dapat saling membelajarkan antar sesama 

siswa lainnya. Pada pembelajaran kooperatif terdapat beberapa unsur 

yang saling terkait satu dengan lainnya, seperti saling 

ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, interaksi tatap 

muka, komunikasi dan interaksi antar anggota kelompok dan 

evaluasi proses kelompok.  

b. Kooperatif Tipe Scramble 

1) Pengertian Scramble 

Scramble adalah model pembelajaran yang mengajak siswa 

untuk menemukan jawaban serta menyelesaikan permasalahan yang 

ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang 

disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia. Scramble dipakai 

untuk jenis permainan anak-anak yang merupakan latihan 

pengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran kosakata.
24

 

Scramble adalah salah satu metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kosentrasi serta kecepatan berpikir siswa.
25

 Model 

scramble adalah suatu model pembelajaran yang dapat berpengaruh 

                                                      
24

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2020), 166.. 
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Ajeng Navy Intan Anggraini dan Suprayitno, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
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secara positif terhadap siswa, yang dapat meningkatkan kosentrasi 

sehingga siswa dapat dilatih berkreasi untuk menyusun kata, kalimat, 

atau meyusun wacana secara acak dengan merangkai kembali secara 

tersusun dan bermakna.
26

 

Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

scramble yaitu model pembelajaran yang melibatkan partisipasi 

siswa dalam satu kelompok kecil untuk menjawab pertanyaan yang 

sudah menyediakan jawaban namun dengan susunan yang acak 

dengan cara mengoreksi jawaban tersebut sehingga menjadi jawaban 

yang bermakna. 

2) Macam-macam Bentuk Pembelajaran Scramble 

Scramble adalah jenis permainan anak-anak yang digunakan 

sebagai latihan untuk mengembangkan dan meningkatkan wawasan 

kosakata. Menurut Soeparno, dkk. macam-macam bentuk metode 

scramble yaitu: 

a) Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata-kata dan 

huruf-huruf yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk 

suatu kata yang bermakna. 

b) Scramble kalimat, yakni sebuah permainan menyusun kalimat 

dari kata-kata acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, 

tepat, dan benar. 
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c) Scramble paragraf, yaitu permainan menyusun kembali suatu 

paragraph yang kalimat-kalimatnya telah diacak terlebih dahulu. 

d) Scramble wacana, yakni sebuah permainan menyusun wacana 

logis berdasarkan kalimat-kalimat atau paragraph acak. Hasil 

susunan wacana hendaknya logis dan bermakna. Soeparno, dkk. 

menjelaskan bahwa tujuan permainan ini adalah untuk melatih 

menyusun paragraf-paragraf menjadi wacana.
27

  

3) Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Scramble 

Dalam pelaksanaan model pembelajaran scramble pada mata 

pelajaran IPS seorang guru harus memperhatikan langkah-langkah 

pembelajaran. Menurut Aris Shoimin, langkah-langkah model 

pembelajaran scramble sebagai berikut:  

a) Persiapan 

Pada tahap ini guru menyiapkan bahan dan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. Media yang digunakan berupa 

kartu soal dan kartu jawaban, yang sebelumnya jawaban telah 

diacak sedemikian rupa. Guru menyiapkan kartu-kartu sebanyak 

kelompok yang telah dibagi. Guru mengatur hal-hal yang 

mendukung proses belajar mengajar misalnya mengatur tempat 

duduk sesuai kelompok yang telah dibagi ataupun memeriksa 

kesiapan siswa belajar dan sebagainya. 
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b) Kegiatan Inti 

Kegiatan dalam tahap ini adalah setiap masing-masing kelompok 

melakukan diskusi untuk mengerjakan soal dan mencari kartu 

soal untuk jawaban yang cocok. Sebelumnya jawaban telah 

diacak sedemikian rupa. Guru melakukan diskusi kelompok 

besar untuk menganalisis dan mendengar pertanggung-jawaban 

dari setiap kelompok kecil atas hasil kerja yang telah disepakati 

dalam masing-masing kelompok kemudian membandingkan dan 

mengkaji jawaban yang tepat dan logis. 

c) Tindak Lanjut 

Kegiatan tindak lanjut tergantung dari hasil belajar siswa. 

Contoh dari kegiatan tindak lanjut antara lain: 

(1) Kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas serupa dengan 

bahan yang berbeda. 

(2) Kegiatan menyempurnakan susunan teks asli, jika terdapat 

susunan yang tidak memperlihatkan kelogisan. 

(3) Kegiatan mengubah materi bacaan (memparafrase atau 

menyederhanakan bacaan). 

(4) Mencari makna kosakata baru di dalam kamus dan 

mengaplikasikan dalam pemakaian kalimat. 

(5) Membetulkan kesalahan-kesalahan tata bahasa yang 

mungkin ditemukan dalam teks wacana latihan. 

Satu hal yang penting dalam model ini, siswa tidak sekadar 
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berlatih memahami dan menemukan susunan teks yang baik dan 

logis, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis analitis. Hal-hal yang 

berkenaan dengan aspek kebahasaan, kebenaran ketepatan struktur 

kalimat dan tanda baca dapat menjadi perhatian dan perbincangan 

siswa.
28

 

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran scramble 

menurut Shilphy A. Octavia sebagai berikut:
29

 

a) Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 

b) Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok belajar. 

c) Guru memberikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak 

susunannya.  

d) Guru memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal. 

e) Guru mengecek durasi waktu dan memeriksa pekerjaan siswa. 

f) Guru melakukan penilaian berdasarkan seberapa cepat siswa 

mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang siswa kerjakan 

dengan benar. 

g) Guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada siswa yang 

berhasil dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup 

berhasil menjawab dengan cepat dan benar. 

Berdasarkan dua pendapat yang ada dapat disimpulkan 

bahwa langka-langkah penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

scramble yaitu dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

                                                      
28
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scramble guru harus benar-benar memperhatikan langkah-langkah 

yang detail, mulai dari menyajikan materi sampai dengan 

memberikan apresiasi kepada siswa. 

3. Kemampuan Bekerjasama 

a. Pengertian Bekerjasama 

Bekerjasama menurut Yusuf merupakan kemampuan mau 

bekerjasama dengan kelompok. Kemampuan mau bekerjasama artinya 

dapat diajak dalam menyelesaikan sesuatu (kegiatan) secara bersama 

dalam suatu kelompok. Hurlock menuliskan bahwa bekerjasama 

adalah kemampuan bekerjasama menyelesaikan suatu tugas dengan 

orang lain. Dalam proses bekerjasama, anak dilatih untuk dapat 

menekan kepribadian individual dan mengutamakan kepentingan 

kelompok. Dari satu sisi anak memiliki sikap dalam melakukan 

kegiatan bersama dengan teman sebayanya, adanya sikap seperti itu 

anak mempunyai semangat bermain secara berkelompok. Menurut 

Rheta De Vries anak-anak mampu bekerjasama secara efektif asalkan 

guru dapat membangun lingkungan kelas yang suportif, mencontohkan 

skill kooperatif, dan berelasi secara personal dan positif dengan 

mereka.
30

 

Kemampuan bekerjasama timbul apabila seorang individu 

menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang 

sama dan pada saat yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan 
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dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi 

kepentingannya.  

Kerjasama sangat penting dilakukan oleh peserta didik agar 

peserta didik dapat bersosialisasi dan berinteraksi dengan baik bersama 

orang lain. Kerjasama merupakan tindakan dan sikap yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan bersama dan keuntungan bersama. Peserta didik 

harus mampu bekerjasama dengan baik agar kegiatan pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik. Adapun indikator kerjasama antar 

kelompok yang perlu dilakukan peserta didik yaitu (1) dapat bekerja 

secara berkelompok, (2) dapat menghargai perbedaan pendapat, dan 

(3) suka tolong menolong.
31

  

b. Karakteristik Bekerjasama 

Menurut David (Slamet Suyatno) mengatakan bahwa ada empat 

elemen dasar dalam kerjasama, yaitu: 

1) Adanya saling ketergantungan yang saling menguntungkan pada 

siswa dalam melakukan usaha secara bersama-sama, 

2) Adanya interaksi langsung diantara siswa dalam satu kelompok, 

3) Masing-masing anak memiliki tanggung jawab untuk bisa 

menguasai materi yang diajarkan, 

4) Penggunaan kemampuan interpersonal dan kelompok kecil secara 
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tepat, yang dimiliki oleh setiap anak.
32

  

c. Tujuan Bekerjasama 

Menurut Damyanti dan Modjiono menerangkan bahwa tujuan 

kerjasama sebagai berikut: 

1) Untuk mengembangkan berpikir kritis dalam menyelesaikan 

masalah, 

2) Mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan komunikasi, 

3) Menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan siswa, 

4) Untuk dapat memahami dan menghargai satu sama lain antar 

teman.
33

 

d. Manfaat Bekerjasama 

Menurut Yudha M. Saputra dan Rudyanto mengatakan bahwa 

manfaat pembelajaran dengan kerjasama adalah: 

1) Mampu mengembangkan aspek moralitas dan interaksi sosial siswa 

karena melalui kerjasama siswa memperoleh kesempatan yang lebih 

besar untuk berinteraksi dengan peserta didik lain, 

2) Mempersiapkan siswa untuk belajar bagaimana mendapatkan 

berbagai pengetahuan dan informasi sendiri, baik guru, teman, 

bahan pelajaran, atau sumber belajar yang lain, 

3) Meningkatkan kemampuan siswa untuk bekerjasama dengan orang 

lain dalam sebuah kelompok, 

4) Membentuk pribadi yang terbuka dan menerima perbedaan yang 
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terjadi, 

5) Membiasakan siswa untuk selalu aktif dan kreatif dalam 

mengembangkan analisisnya.
34

 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kerjasama 

Menurut Saputra dan Rudyanto menerangkan bahwa 

pencapaian kerjasama menurut persyaratan tertentu yang dipenuhi oleh 

anggota yang terlibat, syarat-syarat tersebut adalah : 

1) Kepentingan yang sama. 

2) Keadilan.  

3) Saling pengertian. 

4) Tujuan yang sama. 

5) Saling membantu. 

6) Saling melayani. 

7) Tanggung jawab. 

8) Penghargaan. 

9) Toleransi.
35

 

f. Cara Meningkatkan Kemampuan Bekerjasama Siswa 

Meningkatkan keterampilan bekerjasama siswa perlu diajarkan 

keterampilan sosial. Keterampilan sosial yang harus dimiliki siswa 

untuk meningkatkan keterampilan bekerjasama siswa menurut 

                                                      
34

 Yudha M. Saputra dan Rudyanto, Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Anak, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat 

Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), 53. 
35

Maya Puspitasari, “Kerjasama Dalam Lembaga Pendidikan Berdasarkan Tafsir Al-Qur’an Surat 

Al-Maidah Ayat 2", LEARNING: Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2, 

No. 3, Agustus 2022: 214-215.  



 
 

 

 

37 

Johnson dan F. Johnson (Miftahul Huda) adalah sebagai berikut: 

1) Saling mengerti dan percaya satu sama lain. 

2) Berkomunikasi dengan jelas. 

3) Saling menerima dan mendukung satu sama lain.  

4) Mendamaikan setiap perdebatan yang sekiranya melahirkan 

konflik.
36

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang ada dapat disimpulkan bahwa 

bekerjasama yaitu kemampuan yang dilakukan seseorang untuk 

menyelesaikan suatu tugas dengan orang lain. Dalam proses 

pembelajaran bekerjasama sangat penting dilakukan oleh peserta didik 

karena dapat mempercepat tujuan pembelajaran, sebab pada dasarnya 

suatu komunitas belajar selalu lebih baik hasilnya daripada beberapa 

individu yang belajar sendiri-sendiri. 

4. Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah studi integrasi dari ilmu-ilmu 

sosial dan ilmu-ilmu humaniora guna mengembangkan kemampuan 

kewarganegaraan. Pada program sekolah, IPS mengkaji secara 

sistematis dan terkordinasi berbagai disiplin ilmu seperti antropologi, 

arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik, 

psikologi, agama, dan sosiologi serta ilmu humaniora, matematika dan 
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ilmu alam.
37

 

Menurut Ahmadi IPS adalah ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan 

disesuaikan bagi penggunaan program pendidikan di sekolah atau bagi 

kelompok belajar lainnya yang sederajat. Menurut Ali Imran Udin, IPS 

ialah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan-tujuan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah dasar dan menengah. Menurut 

Abu Ahmadi IPS ialah bidang studi yang merupakan paduan (fusi) dari 

sejumlah disiplin ilmu sosial. Dari beberapa pendapat diatas, dapat 

disimpulkan bahwa materi IPS diambil dari berbagai disiplin ilmu 

sosial seperti geografi, sejarah, sosiologi, antropologi, psikologi sosial, 

ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, dan ilmu-ilmu sosial lainnya yang 

dijadikan sebagai bahan baku bagi pelaksanaan program pendidikan 

dan pengajaran di sekolah dasar dan menengah.
38

 

NCSS (National Council for Social Studies: 1993), 

mendefinisikan Social Studies sebagai berikut: 

Social studies is the integrated study of the social sciences and 

humanities to promote civic competence. Within the school 

program, social studies provide coordinated, systematic study 

drawing upon such disciplines as anthropology, archaeology, 

economics, geography, history, law, philosophy, political 

science, psychology, religion, and sociology, as well as 
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appropriate content from the humanities, mathematics, and 

natural science. 

Nu’man Soemantri mendefinisikan IPS untuk tingkat sekolah 

dasar dan menengah merupakan penyederhanaan atau adaptasi dari 

disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia 

yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis 

psikologis untuk tujuan pendidikan.
39

 

b. Tujuan IPS 

Tujuan mendasar IPS yaitu membantu generasi muda untuk 

mengembangkan kemampuannya untuk membuat informasi dan 

mengambil keputusan untuk kebaikan masyarakat sebagai warga 

negara yang didalamnya terdapat berbagai budaya, masyarakat 

demokratis dalam dunia yang saling memiliki ketergantungan.
40

 

Menurut Sapriya tujuan IPS secara umum ialah memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan dan nilai yang memungkinkan mereka dapat menjadi 

warga negara yang berpartisipasi dalam masyarakat yang demokratis. 

Tujuan IPS menurut NCSS yang dikutib Alan J Singer adalah sebagai 

berikut.
41

 

“The Primary purpose of social studies is to help young people 

develop the ability to make informed and reasoned decisions for the 
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public good as citizens of a culturally diverse, democratic society in an 

interdependent world”  

Tujuan belajar IPS ialah mendukung kompetensi warga negara 

dalam hal pengetahuan, proses intelektual dan karakter yang 

demokratis yang diperlukan siswa untuk terlibat aktif dalam kehidupan 

publik. Menurut Hasan, tujuan pendidikan IPS dikelompokkan dalam 3 

kategori yaitu: 

1) Pengembangan kemampuan intelekstual siswa. Tujuan pertama 

berorientasi pada pengembangan kemampuan-kemampuan 

intelektual yang berhubungan dengan diri siswa dan kepentingan 

ilmu. 

2) Pengembangan kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai 

anggota masyarakat dan bangsa. Tujuan kedua berorientasi pada 

pengembangan diri siswa dan kepentingan masyarakat. 

3) Pengembangan diri siswa sebagai pribadi. Tujuan ketiga lebih 

berorientasi pada pengembangan pribadi siswa baik untuk 

kepentingan dirinya, masyarakat maupun ilmu.
42

 

c. Ruang Lingkup IPS 

Ruang lingkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial SD dan 

SMP meliputi: 

1) Manusia, tempat, dan lingkungan; 

2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan; 
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3) Sistem sosial budaya; 

4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.
43

 

Menurut Kementerian Pendidikan dan kebudayaan tahun 2016 

tertuang bahwa ruang lingkup IPS meliputi;  

1) Karakteristik keruangan dalam lingkup nasional dan regional 

2) Keragaman sosial, interaksi sosial, dan perubahan sosial 

3) Kegiatan ekonomi penduduk, dan 

4) Perubahan masyarakat Indonesia sejak zaman Hindu Buddha sampai 

sekarang.
44

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang ada dapat disimpulkan bahwa 

IPS adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada peserta didik 

mulai jenjang sekolah dasar hingga menengah, serta materi yang dikaji 

megenai kehidupan manusia dalam masyarakat dan bahannya bersumber 

dari disiplin ilmu-ilmu sosial. IPS juga memiliki tujuan yaitu untuk 

membantu generasi muda mengembangkan kemampuan untuk membuat 

keputusan yang bermanfaat bagi masyarakat, terutama dalam kondisi 

masyarakat yang beragam budaya dan demokratis di dunia yang saling 

bergantung. Selain itu, tujuan IPS juga sangat fokus untuk mendukung 

kompetensi warga negara dalam hal pengetahuan, proses intelektual, dan 

karakter yang demokratis yang dibutuhkan siswa untuk ikut aktif dalam 

kehidupan masyarakat. Jadi, tujuan dari pendidikan IPS tidak hanya dalam 

hal akademis saja, akan tetapi juga tentang pengembangan pribadi siswa 

sebagai penyumbang yang positif dalam masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif, yang bertujuan untuk memperbaiki dan mencari solusi untuk 

persoalan nyata dan praktis dalam meningkatkan mutu pembelajaran dikelas 

yang dialami langsung dalam interaksi guru dan siswa yang sedang 

melaksanakan proses pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan berupa 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom Action Research) yang 

berfokus pada upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi nyata 

yang ada sekarang menjadi kearah kondisi yang diharapkan oleh peneliti. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu penelitian tindakan yang 

dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-

sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, 

dan merefleksikan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelasnya 

melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus.  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam penelitian ini menggunakan 

model PTK dari Kemmis dan Mc Taggart yaitu berbentuk spiral dari siklus 

satu ke siklus berikutnya. Alur penelitian tindakan ini terdiri dari empat 

langkah meliputi perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 

(observation), dan refleksi (reflection). 
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B. Lokasi, Waktu dan Subyek Penelitian 

PTK ini dilaksanakan pada kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

“LAB” Jenggawah, semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Subyek PTK 

ini adalah peserta didik kelas VII Sekolah Menengah Pertama “LAB” 

Jenggawah yang berjumlah 25 siswa. PTK ini dilaksanakan melalui dua 

siklus untuk meningkatkan kemampuan bekerjasama siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble. 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah operasional baik yang 

terkait dengan perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observing) maupun refleksi (reflecting). Dalam mengatasi permasalahan 

yang ada dikelas, mungkin perlu melakukan lebih dari satu siklus. Siklus 

tersebut harus saling berkaitan dan berkelanjutan agar hasilnya sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Jika siklus pertama belum sesuai dengan yang 

diharapkan, maka peneliti akan melakukan siklus yang kedua. Sebelum 

melaksanakan siklus-siklus tersebut, peneliti akan melaksanakan pra-siklus 

terlebih dahulu. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

keadaan dan kondisi awal siswa sebelum pelaksanaan siklus PTK. 

Adapun alur siklusnya dapat digambarkan dengan gambar sebagai 

berikut:
45
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Gambar 3.1 Desain PTK Model Kemmis & Mc Taggart 

D. Pelaksanaan Siklus Penelitian 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

1) Peneliti dan pendidik merencanakan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble pada materi yang akan diterapkan. 

2) Mengembangkan skenario pembelajaran seperti halnya menyiapkan 

bahan dan media yang diperlukan dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble. 

3) Menyiapkan lembar observasi tentang kemampuan bekerjasama 

siswa dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

4) Mengembangkan format observasi selama proses penelitian 

berlangsung. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai rencana yang telah 

disusun, yaitu guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 
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1) Guru mengucapkan salam serta memberikan apresiasi dan motivasi 

kepada peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari. 

2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

3) Guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa aktivitas yang akan 

dilaksanakan adalah kerja kelompok atau tim. 

4) Guru membagi peserta didik ke dalam tim yang terdiri dari 5 

kelompok yang beranggotakan 4-5 orang. 

5) Guru menyajikan materi sesuai topik. 

6) Guru membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak 

susunannya. 

7) Guru memberikan durasi untuk pengerjaan soal. 

8) Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan 

guru. 

9) Guru mengecek durasi waktu dan memeriksa pekerjaan siswa. 

10) Guru melakukan penilaian. 

11) Guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada siswa yang 

berhasil, dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup 

berhasil menjawab dengan cepat dan benar.  

c. Tahap Pengamatan  

1) Peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar 

menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble. 

2) Mencatat setiap kegiatan yang terjadi saat penerapan model 
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pembelajaran kooperatif tipe scramble. 

3) Mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dan aktivitas siswa 

pada saat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. 

d. Refleksi  

Peneliti mengevaluasi proses pembelajaran siklus I, hasil 

penelitian siklus I dibandingkan dengan indikator keberhasilan. 

Apabila indikator keberhasilan belum tercapai, maka penelitian akan 

dilanjutkan ke siklus II dengan hasil evaluasi siklus I yang digunakan 

sebagai acuannya.  

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

1) Peneliti dan pendidik merencanakan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble pada materi yang akan 

diterapkan. 

2) Mengembangkan skenario pembelajaran seperti halnya 

menyiapkan bahan dan media yang diperlukan dalam penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble. 

3) Menyiapkan lembar observasi tentang kemampuan bekerjasama 

siswa dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

4) Mengembangkan format observasi selama proses penelitian 

berlangsung. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai rencana yang telah 



 
 

 

 

47 

disusun, yaitu guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Guru mengucapkan salam serta memberikan apresiasi dan motivasi 

kepada peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari. 

2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

3) Guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa aktivitas yang akan 

dilaksanakan adalah kerja kelompok atau tim. 

4) Guru membagi peserta didik ke dalam tim yang terdiri dari 3 

kelompok yang beranggotakan 4-5 orang. 

5) Guru menyajikan materi sesuai topik. 

6) Guru membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak 

susunannya. 

7) Guru memberikan durasi untuk pengerjaan soal. 

8) Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan 

guru. 

9) Guru mengecek durasi waktu dan memeriksa pekerjaan siswa. 

10) Guru melakukan penilaian. 

11) Guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada siswa yang 

berhasil, dan memberi semangat kepada siswa yang belum cukup 

berhasil menjawab dengan cepat dan benar.  

c. Tahap Pengamatan  

1) Peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar 
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menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble. 

2) Mencatat setiap kegiatan yang terjadi saat penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble. 

3) Mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dan aktivitas siswa 

pada saat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. 

d. Refleksi  

Peneliti mengevaluasi proses pembelajaran siklus II. Apabila 

indikator keberhasilan telah tercapai, maka penelitian akan dihentikan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh saat berlangsungnya proses kegiatan pembelajaran 

terhadap siswa, sumber data dari penelitian ini adalah siswa kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama “LAB” Jenggawah Jember. Dalam pengumpulan 

data peneliti menggunakan teknik: 

1. Observasi  

Observasi dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan 

bekerjasama siswa dan untuk mengetahui perubahan selama 

berlangsungnya proses belajar mengajar dengan diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble. Setelah itu akan diketahui apakah 

ada dampak hasilnya. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Metode dokumentasi dalam hal ini berarti sebuah cara 
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yang digunakan untuk mengumpulkan data yang mencatat data yang sudah 

ada dalam dokumen dan arsip. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam rangka kegiatan mengumpulkan data penelitian tindakan 

kelas agar kegiatan menjadi sistematis (berurutan) dan mudah. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Lembar Observasi 

Lembar observasi yang digunakan yaitu lembar observasi pengamatan 

aktivitas pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble. Observasi sangat sesuai digunakan 

dalam penelitian yang berhubungan dengan aktivitas belajar mengajar. 

Lembar observasi tersebut digunakan sebagai pedoman melakukan observasi 

atau pengamatan untuk memperoleh informasi bagaimana proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama “LAB” 

Jenggawah. 

1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Pembelajaran Scramble 

Lembar observasi aktivitas siswa merupakan lembar pengamatan 

yang digunakan guru untuk mengamati aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Lembar Observasi Tentang Kemampuan Bekerjasama  

 Lembar observasi yang digunakan guru untuk mengamati 
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kemampuan bekerjasama siswa dalam kelompok belajar selama mengikuti 

proses pembelajaran dikelas. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik 

analisis deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi.
46

 Analisis deskriptif juga digunakan untuk 

menentukan keberhasilan aktivitas guru dan siswa dalam bentuk 

mendemonstrasikan kegiatan selama proses pembelajaran. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
47

 

  
 

 
       

Keterangan: 

P    = Angka persentase aktivitas guru dan siswa 

F   = Frekuensi aktivitas guru dan siswa 

N   = Jumlah Frekuensi 

100%  = Angka Tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian terkait aktivitas guru dan 

siswa, maka dilakukan pengelompokkan atas lima kriteria penilaian, 

                                                      
46

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 273. 
47

Anas Sudijono, Pengantar Stastik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), 43.  
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kriteria penilaian tersebut yaitu:
48

 

  Tabel 3.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

 

No. Interval Kategori 

1 81 – 100 % Sangat Tinggi 

2 61 - 80% Tinggi 

3 41 - 60% Cukup Tinggi 

4 21 - 40% Rendah 

5 0 - 2% Sangat Rendah 

 

2. Kemampuan Bekerjasama Siswa 

Menghitung nilai sikap kemampuan bekerjasama siswa dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok dapat diturunkan 

ke dalam rumus berikut:
49

 

      
∑                   

∑             
       

Setelah diperoleh persentase hasil kegiatan siswa, kemudian 

dikategorikan sesuai dengan klasifikasi sebagai berikut. 

Tabel 3.2 

Kategori Penilaian Sikap Bekerjasama Siswa 

 

Rentang Nilai Nilai Keterangan 

100 – 90 A Sangat Baik 

89 – 70 B Baik 

69 – 50 C Cukup 

49 – 30 D Kurang 

29 – 10 E Sangat Kurang 

 

H. Keabsahan Data 

Dalam PTK keabsahan adalah keajekan proses penelitian seperti yang 

diisyaratkan dalam penelitian kualitatif. Kriteria keabsahan untuk penelitian 
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 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 15. 
49

 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 18.  
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kualitatif adalah makna langsung yang dibatasi oleh sudut pandang peneliti 

itu sendiri terhadap proses penelitian.
50

 

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik yang 

dinamakan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dari penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, dan 

triangulasi teknik.
51

 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Sumber yang dimaksud berupa membandingkan beberapa teori yang 

relevan dengan masalah penelitian. Dengan demikian, peneliti harus 

memanfaatkan banyak sumber informasi dengan membaca sumber-sumber 

literatur sehingga pemahaman teori menjadi lebih utuh. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Peneliti diharapkan menganalisis data yang telah terkumpul 

dengan berbagai teknik sehingga memberikan informasi yang utuh. 

I. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja atau keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas 

merupakan pengukuran penerapan tindakan yang telah dilakukan sudah 
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Wina Sanjaya, Perencanaan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group, 

2010), 112. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 274.  
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berhasil atau belum. Jadi indikator disini digunakan menjadi tolak ukur 

keberhasilan siswa dalam meningkatkan kemampuan bekerjasama siswa pada 

mata pelajaran IPS dengan menggunakan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble. Peneliti merumuskan indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian dikatakan berhasil jika kemampuan bekerjasama siswa 

meningkat setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble. 

2. Penelitian dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan kemampuan 

bekerjasama siswa yang dilihat dari observasi disetiap siklusnya.  

Tindakan dikatakan berhasil jika siswa mencapai nilai 75.
52

  

J. Tim Peneliti 

Dalam kegiatan penelitian tindakan kelas ini, tim peneliti terdiri atas: 

1. Riski Hidayatul Amalia : Peneliti Mahasiswa UIN KH.  

Achmad Siddiq Jember      

2. Moh. Fathur Rosi, SM. : Guru Mata Pelajaran IPS SMP “LAB” 

Jenggawah 

K. Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan pada semester 

genap tahun pelajaran 2023/2024 di Sekolah Menengah Pertama ”LAB” 

Jenggawah. Berikut adalah rincian jadwal kegiatan penelitian dari tahap awal 

persiapan sampai pelaporan.  
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember), 46. 
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Tabel 3.3 

Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 

 

No Jenis Kegiatan Pekan Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Persiapan          

 a. Menyusun Konsep 

Pelaksanaan 

 

 

       

 b. Menyusun Instrumen          

2 Pelaksanaan          

 a. Melakukan Tindakan Siklus 1         

 b. Melakukan Tindakan Siklus 2         

 

3 Penyusunan Laporan         

 a. Menyusun Draft Laporan         

 b. Menyelesaikan Laporan         
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat SMP “LAB” Jenggawah 

Pendidikan Dasar Sembilan tahun yang dicanangkan oleh 

pemerintah bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia Indonesia. Namun pada kenyataannya di desa Jatisari tingkat 

partisipasi masyarakat untuk melanjutkan sekolah setelah lulus SD sangat 

rendah, berdasarkan data pada tahun 2002 jumlah partisipasi masyarakat 

(Angka Partisipasi Kasar) anak yang melanjutkan ke jenjang SLTP setelah 

SD hanya mencapai 37,5%. Penyebab rendahnya partisipasi masyarakat 

disebabkan oleh faktor sosial ekonomi dan budaya masyarakat yang masih 

kurang. Banyak masyarakat yang berada kurang beruntung menyumbang 

penyebab tertinggi sebagai sebab anak lulusan sekolah dasar tidak 

melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi. Atas dasar hal tersebut diatas 

beberapa orang anggota Badan Perwakilan Desa (BPD) Jatisari berupaya 

untuk mendirikan suatu lembaga pendidikan setingkat SLTP. Dengan 

disetujui oleh Pemerintah Desa Jatisari untuk menjalankan pendidikan 

dilingkungan tanah kas desa, maka didirikanlah Pendidikan Lanjutan 

Setingkat SLTP. Melalui Yayasan yang didirikan yaitu Himpunan 

Pendidikan Pemerintah Desa (HP2D) maka didirikanlah Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertama “Laboratorium” Jenggawah dengan NSS. 204052417171. 

Pada awal berdirinya jumlah siswa yang belajar hanya 7 orang siswa, 
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namun seiring dengan berjalannya waktu akhirnya bisa mencapai 33 siswa, 

namun sayang yang ikut Ujian Nasional hanya tinggal 14 siswa. 

Pada tahun 2003, terjadi perubahan nama SLTP “Laboratorium” 

menjadi SMP “Laburnum”. Perubahan nama ini terjadi akibat terjadinya 

perubahan peraturan tentang penggunaan nama SLTP menjadi SMP, serta 

keterikatan nama Laboratorium dengan lembaga pendidikan keguruan 

(FKIP/IKIP). LABURNUM berasal dari bahasa Perancis, yang artinya 

Semak Penghias. Uraian arti panjangnya SMP "LABURNUM" Jenggawah 

diharapkan mampu menjadi penghias bagi keindahan masyarakat desa 

Jatisari terutama dibidang pendidikan atau menjadi agen perubahan 

pendidikan. Hal ini karena sejak awal berdirinya SMP “LAB” Jenggawah 

telah berkomitmen untuk memberikan layanan pendidikan sangat murah 

bahkan gratis bagi masyarakat yang kurang beruntung. Di usianya yang 

ke-9 tahun, SMP “LAB” Jenggawah telah memberikan kontribusinya 

sebagai lembaga pendidikan tingkat Menengah untuk mengantarkan anak 

bangsa menggapai harapannya.
53

 

2. Visi, Misi dan Tujuan SMP “LAB” Jenggawah 

a. Visi Sekolah 

“Terwujudnya Insan Yang Beriman dan Bertaqwa, Berakhlak Mulia, 

Terampil, Mandiri, Berilmu Serta Berwawasan Lingkungan”.
54

 

b. Misi Sekolah 

1) Memberikan pelayanan program pendidikan dalam mewujudkan 
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 Profil Sekolah, “Sejarah Singkat Berdirinya SMP “LAB” Jenggawah”. 
54

 Profil Sekolah, “Visi SMP “LAB” Jenggawah”. 
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siswa berpengetahuan yang luas dengan dilandasi keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT. 

2) Mengantarkan siswa menjadi sosok yang memiliki keterampilan 

aplikasi yang memadai sehingga diharapkan mampu mewujudkan 

tatanan masyarakat yang adil dan makmur dibawah lindungan Allah 

SWT. 

3) Mencetak siswa yang mempunyai etos dan semangat kerja yang 

tinggi, semangat profesionalisme dan kepekaan terhadap 

problematika masyarakat.
55

 

c. Tujuan Sekolah 

1) Mewujudkan Pengembangan Standar Kurikulum : 

a) Mengembangkan pemetaan Capaian Pembelajaran pada mata 

pelajaran dan semua jenjang. 

b) Mengembangkan silabus pada semua mata pelajaran dan semua 

jenjang. 

c) Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

pada semua mata pelajaran dan semua jenjang. 

d) Mengembangkan sistem penilaian. 

2) Membangun Kemandirian yang Berkarakter : 

a) Memberikan pelatihan agar siswa bersikap inovatif, kreatif dan 

ramah lingkungan. 

b) Menumbuhkan jiwa kemandirian.  

                                                      
55

 Profil Sekolah, “Misi SMP “LAB” Jenggawah”. 
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c) Membangun sikap siswa yang memiliki etos kerja. 

d) Menumbuhkan sikap kepekaan pada siswa agar peka terhadap 

problematika lingkungan. 

e) Melatih pembiasaan sikap konsisten (istiqomah) dengan 

rutinitas seperti pembacaan surat waqi’ah pada apel pagi dan 

sholat dhuha setiap hari. 

3) Mewujudkan Pengembangan Metode dan Strategi Pembelajaran : 

a) Mengembangkan desain pembelajaran dengan CTL pada 

semua mata pelajaran. 

b) Mengembangkan bahan dan sumber pembelajaran. 

c) Mengembangkan strategi pembelajaran dengan metode variatif 

dan kreatif sesuai karakteristik mata pelajaran. 

d) Mengembangkan program intensifikasi belajar dengan 

pendekatan materi asensial pada mata pelajaran ujian nasional. 

4) Mewujudkan Pengembangan Sarana Prasarana Sekolah : 

a) Pengembangan layanan perpustakaan. 

b) Pengembangan media alat pembelajaran. 

c) Pengembangan sarana olah raga dan seni. 

d) Pengembangan sarana lainnya. 

5) Mewujudkan Tercapainya Standar Kelulusan : 

a) Pengembangan ketuntasan belajar. 

b) Pengembangan Kompetensi Kelulusan. 
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6) Mewujudkan Pengembangan Managemen Berbasis Sekolah : 

a) Pengembangan penanganan / layanan administrasi sekolah 

secara baik. 

b) Pengembangan pelaksanaan managemen berbasis sekolah 

(MBS) secara baik. 

c) Pengembangan monitoring dan evaluasi secara berkala. 

d) Pengembangan pelaksanaan supervisi. 

e) Pengembangan kerja sama vertikal dan horizontal. 

7) Mewujudkan Pengembangan Tenaga Kependidikan : 

a) Pengembangan profesionalisme guru. 

b) Pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan. 

c) Pengembangan keterampilan komputer pada semua guru dan 

tenaga kependidikan. 

8) Mewujudkan Standar Sistem Penilaian yang Lengkap : 

a) Pengembangan pedoman penilaian. 

b) Pengembangan perangkat model-model penilaian pembelajaran 

dan bimbingan. 

c) Pengembangan instrumen soal ulangan harian, semester, ujian 

nasional. 

d) Pengembangan instrumen perbaikan dan pengayaan. 

e) Pengembangan uji coba ujian nasional. 

f) Memberikan pelayanan pendidikan berkualitas kepada 
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masyarakat dengan biaya yang terjangkau.
56

 

3. Data Pendidik dan Kependidikan SMP “LAB” Jenggawah 

Daftar nama pendidik dan tenaga kependidikan SMP “LAB” 

Jenggawah Tahun Pelajaran 2023/2024 dijabarkan pada tabel 4.1 berikut.
57

 

Tabel 4.1 

Data Guru dan Tenaga Kependidikan SMP “LAB” Jenggawah 

 

No  Nama  Tempat,  

Tanggal Lahir 

Status 

Kepegawa

ian 

Jenis PTK 

1 Nanang Risdiarto Jember, 02-10-1980 

 

GTY/PTY 

 

Kepala 

Sekolah 

 

2 Afifah Qurrotul Aini 
 

Jember, 08-04-1984 

 

GTY/PTY 

 

Guru Mapel 
 

3 Budiono 

 

Jember, 21-03-1987 

 

GTY/PTY 

 

Guru Mapel 
 

4 Cung Abdurahman 

 

Jember, 05-07-1958 

 

GTY/PTY 

 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

 

5 Fajar Ambaristi 
 

Jember, 26-03-1999 

 

GTY/PTY 

 

Guru Mapel 
 

6 Fathollah 

 

Jember, 02-04-1964 

 

GTY/PTY 

 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

 

7 Felatiana 

 

Jember, 13-02-1998 

 

GTY/PTY 

 

Guru Mapel 
 

8 Miftahur Rahmah 

 

Jember, 03-08-1987 

 

GTY/PTY 

 

Guru Mapel 
 

9 Moh. Fathur Rosi 
 

Jember, 25-01-1996 

 

GTY/PTY 

 

Guru Mapel 
 

 

4. Data Peserta Didik Kelas VII SMP “LAB” Jenggawah 

Nama peserta didik kelas VII SMP “LAB” Jenggawah Tahun 
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 Profil Sekolah, “Tujuan SMP “LAB” Jenggawah”. 
57

 SMP “LAB” Jenggawah, “Data Pendidik dan Kependidikan”. 
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Pelajaran 2023/2024 secara rinci terlampir pada tabel berikut ini.
58

 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik Kelas VII SMP “LAB” Jenggawah  

Tahun Pelajaran 2023/2024 
 

No Nama Siswa L/P 

1 Abel Sabila Fitri P 

2 Ahmad Ulya Rhamadani L 

3 Arbians Syah L 

4 Aulia Wulandari P 

5 Erika Nur Mafika  P 

6 Faizatul Hikmah P 

7 Hendra Arrasyid Dwi Gitowati L 

8 Indana Zulfa P 

9 Jahiratul Ulbah P 

10 Junaidi L 

12 Kusnul Sapna Difa  P 

13 Moh. Bayu Prayogo L 

14 Mohammad Fais Hasan L 

15 Moh. Fian Efendi L 

16 Muhammad David L 

17 Muhammad Shodiqul Wadi A. L 

18 Nasilatul Wulandari P 

19 Renita Regina Putri P 

20 Risma Nurmala P 

21 Royhan Ali Murot L 

22 Seril Fidiafa Putri  P 

23 Siti Maulidatul Maghfiroh P 

24 Taqwin Robbiul Fajar L 

25 Windi Maulida P 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Kondisi Pra-Siklus 

Penulis melakukan penelitian di kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama “LAB” Jenggawah tentang kemampuan bekerjasama siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Data kondisi awal diperoleh 

melalui observasi langsung pada saat proses pembelajaran sedang 
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 SMP “LAB” Jenggawah, “Data Nama Peserta Didik Kelas VII SMP “LAB” Jenggawah”. 
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berlangsung. Setelah penulis analisis hasil kemampuan bekerjasama siswa 

sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat 

diketahui bahwa dari jumlah 25 orang siswa diperoleh tingkat kemampuan 

bekerjasama siswa yang masih tergolong kurang. Proses bekerjasama 

siswa dilihat dari kontribusi langsung siswa terhadap tugas yang 

dikerjakan secara berkelompok. 

Berikut ini hasil observasi kemampuan bekerjasama siswa selama 

proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berlangsung. 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Kemampuan Bekerjasama Siswa Pra-Siklus 
 

 

Nama Kelompok 

Aktivitas yang Diamati  

Jumlah Skor A B C D E 

Kelompok 1 2 2 3 3 2 12 

Kelompok 2 2 2 2 3 2 11 

Kelompok 3 2 2 2 3 2 11 

Kelompok 4 2 2 3 3 2 12 

Kelompok 5 2 2 2 2 2 10 

Jumlah 10 10 12 14 10 56 

Persentase 40% 40% 48% 56% 40% 45% 

Kategori Kurang 

 Sumber:Observasi Kemampuan Bekerjasama Siswa Pra-Siklus 2024 

Keterangan :  

a. Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 

pemikiran akan terciptanya kerjasama. 

b. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 

c. Menghormati pendapat individu. 

d. Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 

e. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa kemampuan 

bekerjasama siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble masih tergolong rendah, dengan presentase 45% berada pada 

rentang 30-49% dengan kategori Kurang. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

perbaikan terhadap kemampuan bekerjasama siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial dikelas VII Sekolah Menengah Pertama “LAB” 

Jenggawah dengan menggunakan model pembelajaran kooperaatif tipe 

scramble yang akan dijabarkan dalam tahapan siklus. 

2. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan Siklus I 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Modul Ajar dan LKPD. 

2) Mempersiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran IPS 

SMP/MTs kelas VII. 

3) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 

dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran serta lembar 

observasi untuk mengamati kemampuan bekerjasama siswa saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

4) Mempersiapkan kartu soal dan kartu jawaban. 

b. Tahap Pelaksanaan Siklus I 

Siklus pertama pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan 

pada tanggal 18 dan 20 Maret 2024. Proses pembelajaran diikuti oleh 

seluruh siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama “LAB” 
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Jenggawah. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan berpedoman pada 

modul ajar yang telah dipersiapkan. Langkah-langkah tahap 

pelaksanaan ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir. Agar lebih jelas tentang langkah-langkah 

tindakan tersebut dapat peneliti jabarkan sebagai berikut. 

Pertemuan Pertama  

1) Kegiatan Awal  

Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit yang diawali 

dengan memberikan salam dan menanyakan kabar siswa. 

Mengajak semua siswa untuk berdoa bersama yang dipimpin oleh 

ketua kelas. Guru melakukan presensi kehadiran. Guru melakukan 

apersepsi terkait pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

Kemudian menginformasikan materi yang akan dipelajari, serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Kegiatan Inti  

a) Guru menyajikan informasi tentang materi potensi sumber daya 

alam di Indonesia. 

b) Guru menyiapkan bahan ajar berupa kartu soal dan kartu 

jawaban. 

c) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 5 orang dan setiap kelompok mendapatkan satu 

LKPD. 

d) Siswa mengerjakan LKPD secara bersama-sama dan 
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membutuhkan kerjasama tim, karena didalam LKPD siswa akan 

menyusun huruf acak menjadi kata dan kata acak menjadi 

kalimat utuh dan memiliki makna sesuai dengan pertanyaan. 

e) Siswa mengerjakan soal tersebut dengan cepat dan tepat karena 

guru akan memberikan durasi waktu yang tidak lama, kemudian 

mengumpulkan lembar LKPD yang telah selesai dikerjakan, 

kelompok yang paling cepat dan jawaban benar itulah 

pemenangnya. 

f) Guru melakukan penilaian terhadap LKPD yang sudah selesai 

dikerjakan oleh setiap kelompok. 

g) Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang 

menang maupun yang kalah. 

3) Kegiatan Akhir  

a) Guru membahas dan memberikan kunci jawaban soal-soal 

istilah tersebut. 

b) Salah seorang siswa menyampaikan kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

c) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dan diakhiri dengan mengucapkan salam. 

Pertemuan Kedua 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit yang diawali 

dengan memberikan salam dan menanyakan kabar siswa. 
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Mengajak semua siswa untuk berdoa bersama yang dipimpin oleh 

ketua kelas. Guru melakukan presensi kehadiran. Guru melakukan 

apersepsi terkait pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

Kemudian menginformasikan materi yang akan dipelajri, serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru menyajikan informasi tentang materi potensi sumber daya 

alam di Indonesia. 

b) Guru menyiapkan bahan ajar berupa kartu soal dan kartu 

jawaban. 

c) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 5 orang dan setiap kelompok mendapatkan satu 

LKPD. 

d) Siswa mengerjakan LKPD secara bersama-sama dan 

membutuhkan kerjasama tim, karena didalam LKPD siswa akan 

menyusun huruf acak menjadi kata dan kata acak menjadi 

kalimat utuh dan memiliki makna sesuai dengan pertanyaan. 

e) Siswa mengerjakan soal tersebut dengan cepat dan tepat karena 

guru akan memberikan durasi waktu yang tidak lama, kemudian 

mengumpulkan lembar LKPD yang telah selesai dikerjakan, 

kelompok yang paling cepat dan jawaban benar itulah 

pemenangnya. 

f) Guru melakukan penilaian terhadap LKPD yang sudah selesai 
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dikerjakan oleh setiap kelompok. 

g) Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang 

menang maupun yang kalah. 

3) Kegiatan Akhir 

a) Guru membahas dan memberikan kunci jawaban soal-soal 

istilah tersebut. 

b) Salah seorang siswa menyampaikan kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dipelajari 

c) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dan diakhiri dengan mengucapkan salam. 

c. Tahap Observasi Siklus I 

1) Observasi Aktivitas Guru 

Pelaksanaan observasi aktivitas guru merupakan gambaran 

proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble. Aktivitas guru yang 

diamati terdiri dari 6 aktivitas yang diobservasi sesuai dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Berikut penjelasan 

mengenai hasil observasi aktivitas guru terdapat pada table 4.4 

dibawah ini. 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus I 

(Pertemuan Pertama) 
 

 

No 

 

Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 1  

Jumlah 

Skor 
Skor 

5 4 3 2 1 
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1 Guru menyajikan materi sesuai 

kompetensi yang ingin dicapai. 

    
 

  

3 

2 Guru membagi siswa kedalam 

kelompok-kelompok belajar. 

    

 

 3 
 

3 Guru memberikan lembar kerja 

dengan jawaban yang diacak 

susunannya. 

    
 

  

3 

4 Guru memberikan durasi tertentu 

untuk pengerjaan soal. 

    

 

  

3 

5 Guru melakukan penilaian, penilaian 

berdasarkan seberapa cepat siswa 

mengerjakan soal dan seberapa banyak 

soal yang siswa kerjakan dengan 

benar. 

    

 
 

  

 
2 

6 Guru memberikan apresiasi kepada 

siswa yang berhasil, dan memberi 

semangat kepada siswa yang belum 

berhasil menjawab dengan cepat. 

    
 
 

    

2 

Jumlah 16 

Persentase 53,33% 

Kategori Cukup Tinggi 

Sumber: Observasi Aktivitas Guru 2024 

Keterangan : 

5 = Sangat Tinggi    2 = Rendah 

4 = Tinggi     1 = Sangat Rendah 

3 = Cukup Tinggi 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui persentase yang diperoleh dari 

aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble pada pertemua pertama siklus I adalah 16/30 × 100% = 53,33% 

atau dengan kategori Cukup Tinggi yang terletak diantara rentang 41-60%. 

Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble pada pertemuan kedua dapat dilihat pada tabel 4.5 

dibawah ini: 
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Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus I 

(Pertemuan Kedua) 
 

 

No 

 

Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 2  

Jumlah 

Skor 
Skor 

5 4 3 2 1 

1 Guru menyajikan materi sesuai 

kompetensi yang ingin dicapai. 

  
 

 
 

   

4 

2 Guru membagi siswa kedalam 

kelompok-kelompok belajar. 

   

 

 

 

  

3 

3 Guru memberikan lembar kerja 

dengan jawaban yang diacak 

susunannya. 

   
 

   

3 

4 Guru memberikan durasi tertentu 

untuk pengerjaan soal. 

   

 
 
 

  

3 

5 Guru melakukan penilaian, penilaian 

berdasarkan seberapa cepat siswa 

mengerjakan soal dan seberapa banyak 

soal yang siswa kerjakan dengan 

benar. 

   

 
 

 

 

 
 

  

 

3 

6 Guru memberikan apresiasi kepada 

siswa yang berhasil, dan memberi 

semangat kepada siswa yang belum 

berhasil menjawab dengan cepat. 

   

 

 

 

 

 

 
 

  

 

3 

Jumlah 19 

Persentase 63,33% 

Kategori Tinggi 

Sumber: Observasi Aktivitas Guru 2024 

Keterangan : 

5 = Sangat Tinggi    2 = Rendah 

4 = Tinggi     1 = Sangat Rendah 

3 = Cukup Tinggi 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui persentase yang diperoleh 

dari aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble pada pertemuan kedua siklus I yaitu 19/30 × 100% = 
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63,33% atau dengan kategori Tinggi yang terletak diantara rentang 61-

80%. Rekapitulasi aktivitas guru dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble pada siklus I (pertemuan 1 dan 2) 

dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus I 

(Pertemuan 1 dan 2) 
 

No Aktivitas yang Diamati Jumlah Skor 

Pertemuan 1 

Jumlah Skor 

Pertemuan 2 

Jumlah Skor 

Siklus I 

1 Guru menyajikan materi 

sesuai kompetensi yang 

ingin dicapai. 

 

3 

 

4 
 

 

7 

2 Guru membagi siswa 

kedalam kelompok-

kelompok belajar. 

 

3 

 

3 

 

6 

3 Guru memberikan 

lembar kerja dengan 

jawaban yang diacak 

susunannya. 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

6 

4 Guru memberikan durasi 

tertentu untuk 

pengerjaan soal. 

 

3 

 

3 

 

6 

5 Guru melakukan 

penilaian, penilaian 

berdasarkan seberapa 

cepat siswa mengerjakan 

soal dan seberapa 

banyak soal yang siswa 

kerjakan dengan benar. 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

5 

6 Guru memberikan 

apresiasi kepada siswa 

yang berhasil, dan 

memberi semangat 

kepada siswa yang 

belum berhasil 

menjawab dengan cepat. 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

5 

Jumlah 16 19 35 

Persentase 53,33% 63,33% 58,33% 

Kategori Cukup Tinggi  Tinggi Cukup Tinggi 

Sumber: Observasi Aktivitas Guru 2024 
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Tabel aktivitas guru pada siklus I, dapat digambarkan bahwa pada 

pertemuan pertama aktivitas guru yaitu 53,33%. Angka ini berada pada 

rentang Cukup Tinggi. Sedangkan aktivitas guru pada pertemuan kedua 

yaitu 63,33%. Angka ini berada pada rentang Tinggi. Sehingga aktivitas 

guru dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble secara 

keseluruhan yaitu 58,33% dengan kategori Cukup Tinggi, akan tetapi 

masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki pada siklus selanjutnya.  

2) Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil Observasi aktivitas siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble pada pertemuan pertama siklus I 

terdapat pada tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 4.7 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus I 

(Pertemuan 1) 
 

 

No 

 

 Nama Siswa 

Nilai Aktivitas Siswa  

Jumlah 

Skor 

A B C D E 

1 ASF 3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

15 

2 AUR 3 

 

2 

 

3 

 

3 

 

3 

 

14 

3 AS 3 

 

2 

 

2 

 

3 

 

3 

 

13 

4 AW 3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

15 

5 ENM 3 

 

2 

 

2 

 

3 

 

3 

 

13 

6 FH 3 

 

2 

 

2 

 

3 

 

3 

 

13 

7 HADG 3 

 

3 

 

3 

 

2 

 

3 

 

14 

8 IZ 2 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

14 
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9 JU 3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

15 

10 J 3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

15 

11 KSD 3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

15 

12 MBP 3 

 

2 

 

3 

 

2 

 

3 

 

13 

13 MFH 3 

 

2 

 

3 

 

3 

 

3 

 

14 

14 MFE 2 

 

3 

 

2 

 

2 

 

3 

 

12 

15 MIM 3 

 

3 

 

2 

 

3 

 

3 

 

14 

16 MD 3 

 

3 

 

2 

 

3 

 

3 

 

14 

17 MSWA 3 

 

2 

 

2 

 

3 

 

3 

 

13 

18 NW 3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

15 

19 RRP 3 

 

2 

 

3 

 

2 

 

3 

 

13 

20 RN 2 

 

3 

 

3 

 

2 

 

3 

 

13 

21 RAM 3 

 

2 

 

3 

 

3 

 

3 

 

14 

22 SFP 3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

15 

23 SMM 3 3 

 

3 

 

3 

 

3 15 

24 TRF 3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

15 

25 WM 3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

15 

Jumlah 72 66 68 70 75 351 

Persentase 57,6% 52,8% 54,4% 56% 60% 56,16% 

Kategori Cukup Tinggi 

Sumber: Observasi Aktivitas Siswa 2024  

Keterangan: 

a) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai kompetensi 

yang ingin dicapai. 
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b) Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah ditentukan 

oleh guru. 

c) Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja dengan menyusun jawaban 

acak menjadi jawaban yang utuh dan bermakna. 

d) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan oleh guru. 

e) Siswa memberi tepuk tangan kepada kelompok yang menang maupun 

yang kalah. 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui rata-rata persentase yang diperoleh 

siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble 

pada pertemuan pertama siklus I adalah 351/625 × 100% = 56,16% dengan 

kategori Cukup Tinggi yang terletak antara rentang 41-60%. Sedangkan 

hasil observasi aktivitas siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble pada pertemuan kedua siklus I terdapat pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus I 

(Pertemuan 2) 
 

No Nama Siswa Nilai Aktivitas Siswa Jumlah 

Skor A B C D E 

1 ASF  3 3 

 

3 3 4 16 

2 AUR 3 

 

4 

 

3 3 3 16 

 

3 AS 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

4 AW 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

5 ENM 3 

 

4 

 

3 3 3 16 

 

6 FH 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

7 HADG 4 3 3 3 4 17 
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8 IZ 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

9 JU 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

10 J 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

11 KSD 3 

 

4 

 

3 3 4 17 

 

12 MBP 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

13 MFH 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

14 MFE 3 3 3 3 4 16 

 

15 MIM 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

16 MD 3 

 

4 

 

3 3 3 16 

 

17 MSWA 3 

 

4 

 

3 3 3 16 

 

18 NW 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

19 RRP 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

20 RN 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

21 RAM 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

22 SFP 4 

 

3 

 

3 3 3 16 

 

23 SMM 3 

 

3 

 

3 3 4 16 

 

24 TRF 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

25 WM 3 

 

3 

 

3 3 3 15 

 

Jumlah 77 80 75 75 80 387 

Persentase 61,6% 64% 60% 60% 64% 61,92% 

Kategori Tinggi 

Sumber: Observasi Aktivitas Siswa 2024 

Keterangan: 

a) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai kompetensi 
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yang ingin dicapai. 

b) Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah ditentukan 

oleh guru. 

c) Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja dengan menyusun jawaban 

acak menjadi jawaban yang utuh dan bermakna. 

d) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan oleh guru. 

e) Siswa memberi tepuk tangan kepada kelompok yang menang maupun 

yang kalah. 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui rata-rata persentase yang 

diperoleh siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble pada pertemuan kedua siklus I adalah 387/625 × 100% = 61,92% 

dengan kategori Tinggi yang terletak antara rentang 61-80%. Rekapitulasi 

aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble pada siklus I (Pertemuan 1 dan 2) terdapat pada tabel 4.9 berikut 

ini: 

Tabel 4.9 

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus I 

(Pertemuan 1 dan 2) 
 

 

No 

 

Aspek yang Diamati 

Jumlah 

Skor 

Pertemuan 

1 

Jumlah 

Skor 

Pertemuan 

2 

Total Skor 

Pertemuan 

1 dan 2 

1 Siswa membaca materi yang 

diberikan oleh guru sesuai 

kompetensi yang ingin 

dicapai. 

72 77 149 

2 Siswa membentuk kelompok 

secara heterogen yang sudah 

ditentukan oleh guru. 

66 80 146 
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3 Siswa bekerjasama mengisi 

lembar kerja dengan 

menyusun jawaban acak 

menjadi jawaban yang utuh 

dan bermakna. 

68 75 143 

4 Siswa mengerjakan soal 

sesuai durasi yang ditentukan 

oleh guru. 

70 75 145 

5 Siswa memberi tepuk tangan 

kepada kelompok yang 

menang maupun yang kalah. 

75 80 155 

Jumlah 351 387 738 

Persentase 56,16% 61,92% 59,04% 

Kategori Cukup 

Tinggi 

Tinggi Cukup 

Tinggi 
 

Berdasarkan tabel 4.9 rata-rata persentase aktivitas siswa pada 

siklus I, aktivitas siswa pada pertemuan pertama yaitu 56,16%. Angka ini 

berada pada rentang 41-60% dengan kategori Cukup Tinggi. Sedangkan 

aktivitas siswa pada pertemuan kedua yaitu 61,92%. Angka ini berada 

pada rentang 61-80% dengan kategori Tinggi. Sehingga aktivitas siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble secara 

keseluruhan pada siklus I (Pertemuan 1 dan 2) adalah 738/1.250 × 100% = 

59,04%. Angka ini berada pada rentang 41-60% dengan kategori Cukup 

Tinggi. 

3) Observasi Kemampuan Bekerjasama Siswa 

Hasil observasi kemampuan bekerjasama siswa dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada pertemuan pertama 

siklus I terdapat pada tabel 4.10 berikut ini: 
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Tabel 4.10  

Hasil Kemampuan Bekerjasama Siswa dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus I 

(Pertemuan 1) 
 

 

Nama Kelompok 

Pertemuan 1  

Jumlah 

Skor 

A B C D E 

Kelompok 1 3 3 2 2 2 12 

Kelompok 2 3 3 2 3 2 13 

Kelompok 3 2 3 2 3 2 12 

Kelompok 4 3 3 2 3 3 14 

Kelompok 5 2 3 2 2 3 12 

Jumlah 13 15 10 13 12 63 

Persentase 52% 60% 40% 52% 48% 50,4% 

Kategori Cukup 

Sumber: Observasi Kemampuan Bekerjasama Siswa 2024 

Keterangan: 

a) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 

pemikiran akan terciptanya kerjasama. 

b) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 

c) Menghormati pendapat individu. 

d) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 

e) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui persentase yang diperoleh dari 

kemampuan bekerjasama siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble pada pertemuan pertama siklus I adalah 63/125 × 

100% = 50,4%. Angka ini berada pada rentang diantara 30-49% dengan 

kategori Cukup. Sedangkan hasil observasi kemampuan bekerjasama 

siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada 

pertemuan kedua siklus I dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini: 
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Tabel 4.11 

Hasil Kemampuan Bekerjasama Siswa dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus I 

(Pertemuan 2) 
 

 

Nama Kelompok 

Pertemuan 2 Jumlah 

Skor A B C D E 

Kelompok 1 3 3 3 3 3 15 

Kelompok 2 3 3 3 3 3 15 

Kelompok 3 3 3 3 3 3 15 

Kelompok 4 3 3 3 3 3 15 

Kelompok 5 3 3 3 3 3 15 

Jumlah 15 15 15 15 15 75 

Persentase 60% 60% 60% 60% 60% 60% 

Kategori Cukup 

Sumber: Observasi Kemampuan Bekerjasama Siswa 2024 

Keterangan: 

a) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 

pemikiran akan terciptanya kerjasama. 

b) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 

c) Menghormati pendapat individu. 

d) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 

e) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui persentase yang diperoleh dari 

kemampuan bekerjasama siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble pada pertemuan kedua siklus I adalah 75/125 × 

100% = 60%. Angka ini berada pada rentang diantara 50-69% dengan 

kategori Cukup. Rekapitulasi kemampuan bekerjasama siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada siklus I 

(Pertemuan 1 dan 2) terdapat pada tabel 4.12 berikut ini: 
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Tabel 4.12 

Rekapitulasi Hasil Kemampuan Bekerjasama Siswa dengan 

Penerapan Model Pembelajaran Koopratif Tipe Scramble pada 

Siklus I (Pertemuan 1 dan 2) 
 

 

No 

Aspek yang 

Diamati 

Jumlah Skor 

Pertemuan 1 

Jumlah Skor 

Pertemuan 2 

Total Skor 

Pertemuan  

1 dan 2 

1 Saling 

berkontribusi, 

yaitu saling 

berkontribusi 

baik tenaga 

maupun 

pemikiran akan 

terciptanya 

kerjasama. 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

28 

2 Tanggung 

jawab secara 

bersama-sama 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

 

 

15 

 

 

15 

 

 

30 

3 Menghormati 

pendapat 

individu 

 

10 

 

15 

 

25 

4 Berada dalam 

kelompok kerja 

saat kegiatan 

berlangsung. 

 

13 

 

15 

 

28 

5 Menyelesaikan 

tugas tepat 

waktu. 

 

 

12 

 

 

15 

 

 

27 

Jumlah 63 75 138 

Persentase 50% 60% 55,02% 

Kategori Cukup  Cukup  Cukup 

Sumber: Observasi Kemampuan Bekerjasama Siswa 2024 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas rata-rata persentase kemampuan 

bekerjasama siswa pada siklus I, kemampuan bekerjasama siswa pada 

pertemuan pertama yaitu 50%. Angka ini berada pada rentang50-69% 

dengan kategori Cukup. Sedangkan kemampuan bekerjasama siswa pada 

pertemuan kedua yaitu 60%. Angka ini berada pada rentang 50-69% 
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dengan kategori Cukup. Sehingga kemampuan bekerjasama siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble secara 

keseluruhan pada siklus I (Pertemuan 1 dan 2) adalah 138/250 × 100% = 

55,02%. Angka ini berada pada rentang 50-69% dengan kategori Cukup. 

d. Tahap Refleksi Siklus I 

Tahapan refleksi dilakukan setelah melewati tahap pelaksanaan dan 

tahap observasi. Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan tujuan 

untuk memperbaiki kesalahan dan kelemahan yang terjadi pada siklus I. 

Adapun kelemahan yang perlu diperbaiki yaitu: 

1) Pembagian kelompok secara heterogen belum terbagi rata dengan baik, 

sehingga pembelajaran belum terlaksana dengan efektif. Seharusnya 

dalam pembagian kelompok harus secara merata baik dari ras, suku dan 

lain-lain. 

2) Dalam pengerjaan soal dengan tipe scramble, durasi waktu yang 

digunakan harus singkat karena penilaian dari tipe scramble tersebut 

yaitu kecepatan dalam mengerjakan dengan jawaban yang benar. Pada 

pelaksanaannya ada beberapa kelompok yang tidak mengerjakannya 

sesuai dengan waktu yang telah diberikan oleh guru dan masih terdapat 

beberapa siswa yang tidak membantu dalam pengerjaan soal. 

Seharusnya guru harus bisa mengatur waktu dengan baik dan memantau 

kerja siswa supaya bisa menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat 

waktu. 

3) Guru kurang memantau kerjasama antar siswa dalam satu kelompok, 
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sehingga guru kurang mengetahui siswa yang aktif dalam membantu 

menjawab soal. Seharusnya guru lebih memantau kerjasama siswa 

dalam mengerjakan soal dalam satu kelompok belajar. 

4) Dari paparan masalah di atas, peneliti harus melaksanakan tindak lanjut 

yang selanjutnya yaitu siklus II untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal, hasil yang diinginkan, dan bisa memaksimalkan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble. 

3. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan Siklus II 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Modul Ajar dan LKPD. 

2) Mempersiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran IPS 

SMP/MTs kelas VII. 

3) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 

dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran serta lembar 

observasi untuk mengamati kemampuan bekerjasama siswa saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

4) Mempersiapkan kartu soal dan kartu jawaban. 

5) Mempersiapkan kertas untuk jawaban yang sudah disusun dan 

ditempel pada kartu jawaban. 

b. Tahap Pelaksanaan Siklus II 

Siklus pertama pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan pada 

tanggal 25 Maret 2024 dan 22 April 2024. Proses pembelajaran diikuti 
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oleh seluruh siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama “LAB” 

Jenggawah. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan berpedoman pada 

modul ajar yang telah dipersiapkan. Langkah-langkah tahap 

pelaksanaan ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir. Agar lebih jelas tentang langkah-langkah 

tindakan tersebut dapat peneliti jabarkan sebagai berikut. 

Pertemuan Pertama  

1) Kegiatan Awal  

Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit yang diawali dengan 

memberikan salam dan menaanyakan kabar siswa. Mengajak semua 

siswa untuk berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru 

melakukan presensi kehadiran. Guru melakukan apersepsi terkait 

pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. Kemudian 

menginformasikan materi yang akan dipelajari, serta menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Kegiatan Inti  

a) Guru menyajikan informasi tentang materi potensi sumber daya 

alam kemaritiman di Indonesia. 

b) Guru menyiapkan bahan ajar berupa kartu soal dan kartu jawaban. 

c) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 5 orang dan setiap kelompok mendapatkan satu 

LKPD. 

d) Siswa mengerjakan LKPD secara bersama-sama dan 
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membutuhkan kerjasama tim, karena didalam LKPD siswa akan 

menyusun huruf acak menjadi kata dan kata acak menjadi kalimat 

utuh dan memiliki makna sesuai dengan pertanyaan. 

e) Siswa mengerjakan soal dengan cara menempel jawaban tersebut 

dengan cepat dan tepat karena guru akan memberikan durasi 

waktu yang tidak lama, kemudian mengumpulkan lembar LKPD 

yang telah selesai dikerjakan, kelompok yang paling cepat dengan 

jawaban benar itulah pemenangnya. 

f) Guru melakukan penilaian terhadap LKPD yang sudah selesai 

dikerjakan oleh setiap kelompok. 

g) Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang 

menang maupun yang kalah. 

3) Kegiatan Akhir  

a) Guru membahas dan memberikan kunci jawaban soal-soal istilah 

tersebut. 

b) Salah seorang siswa menyampaikan kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dipelajari 

c) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dan diakhiri dengan mengucapkan salam. 

Pertemuan Kedua 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit yang diawali dengan 

memberikan salam dan menaanyakan kabar siswa. Mengajak semua 
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siswa untuk berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru 

melakukan presensi kehadiran. Guru melakukan apersepsi terkait 

pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. Kemudian 

menginformasikan materi yang akan dipelajri, serta menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru menyajikan informasi tentang materi potensi sumber daya 

alam di Indonesia. 

b) Guru menyiapkan bahan ajar berupa kartu soal dan kartu jawaban. 

c) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 5 orang dan setiap kelompok mendapatkan satu 

LKPD. 

d) Siswa mengerjakan LKPD secara bersama-sama dan 

membutuhkan kerjasama tim, karena didalam LKPD siswa akan 

menyusun huruf acak menjadi kata dan kata acak menjadi kalimat 

utuh dan memiliki makna sesuai dengan pertanyaan. 

e) Siswa mengerjakan soal tersebut dengan cepat dan tepat karena 

guru akan memberikan durasi waktu yang tidak lama, kemudian 

mengumpulkan lembar LKPD yang telah selesai dikerjakan, 

kelompok yang paling cepat dan jawaban benar itulah 

pemenangnya. 

f) Guru melakukan penilaian terhadap LKPD yang sudah selesai 

dikerjakan oleh setiap kelompok. 
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g) Siswa dan guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang 

menang maupun yang kalah. 

3) Kegiatan Akhir 

a) Guru membahas dan memberikan kunci jawaban soal-soal istilah 

tersebut. 

b) Salah seorang siswa menyampaikan kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dipelajari 

c) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dan diakhiri dengan mengucapkan salam. 

c. Tahap Observasi Siklus II 

1) Observasi Aktivitas Guru 

Pelaksanaan observasi aktivitas guru merupakan 

gambaran proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Aktivitas guru yang 

diamati terdiri dari 6 aktivitas yang diobservasi sesuai dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Berikut penjelasan 

mengenai hasil observasi aktivitas guru terdapat pada tabel 4.13 

dibawah ini. 

Tabel 4.13 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus II 

(Pertemuan Pertama) 
 

 

No 

  

Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 1  

Jumlah 

Skor 
Skor 

5 4 3 2 1 

1 Guru menyajikan materi sesuai 

kompetensi yang ingin dicapai. 

     4 
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2 Guru membagi siswa kedalam 

kelompok-kelompok belajar. 

     4 

3 Guru memberikan lembar kerja 

dengan jawaban yang diacak 

susunannya. 

     4 

4 Guru memberikan durasi 

tertentu untuk pengerjaan soal. 

     4 

5 Guru melakukan penilaian, 

penilaian berdasarkan seberapa 

cepat siswa mengerjakan soal 

dan seberapa banyak soal yang 

siswa kerjakan dengan benar. 

     4 

6 Guru memberikan apresiasi 

kepada siswa yang berhasil, dan 

memberi semangat kepada siswa 

yang belum berhasil menjawab 

dengan cepat. 

     4 

Jumlah 24 

Persentase 80% 

Kategori Tinggi 

Sumber: Observasi Aktivitas Guru 2024 

Keterangan : 

5 = Sangat Tinggi    2 = Rendah 

4 = Tinggi     1 = Sangat Rendah 

3 = Cukup Tinggi 

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui persentase yang diperoleh 

dari aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble pada pertemua pertama siklus II adalah 

24/30 × 100% = 80% atau dengan kategori Tinggi yang terletak 

diantara rentang 61-80%. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada 

pertemuan kedua dapat dilihat pada tabel 4.14: 
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Tabel 4.14 

Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus II (Pertemua Kedua) 
 

 

No 

 

Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 2  

Jumlah 

Skor 

Skor 

5 4 3 2 1 

1 Guru menyajikan materi sesuai 

kompetensi yang ingin dicapai. 

     5 

2 Guru membagi siswa kedalam 

kelompok-kelompok belajar. 

     5 

3 Guru memberikan lembar kerja 

dengan jawaban yang diacak 

susunannya. 

     5 

4 Guru memberikan durasi 

tertentu untuk pengerjaan soal. 

     5 

5 Guru melakukan penilaian, 

penilaian berdasarkan seberapa 

cepat siswa mengerjakan soal 

dan seberapa banyak soal yang 

siswa kerjakan dengan benar. 

 
 

     5 

6 Guru memberikan apresiasi 

kepada siswa yang berhasil, dan 

memberi semangat kepada siswa 

yang belum berhasil menjawab 

dengan cepat. 

  
 

   4 

Jumlah 29 

Persentase 96,67% 

Kategori Sangat Tinggi 

Sumber: Observasi Aktivitas Guru 2024 

Keterangan : 

5 = Sangat Tinggi    2 = Rendah 

4 = Tinggi     1 = Sangat Rendah 

3 = Cukup Tinggi 

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui persentase yang diperoleh 

dari aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble pada pertemuan kedua siklus I adalah 

29/30 × 100% = 96,67% atau dengan kategori Sangat Tinggi yang 
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terletak diantara rentang 81-100%. Rekapitulasi aktivitas guru 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble pada siklus I (pertemuan 1 dan 2) dapat dilihat pada tabel 

4.15 berikut ini: 

Tabel 4.15 

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus II (Pertemuan 1 dan 2) 
 

No Aktivitas yang Diamati Jumlah Skor 

Pertemuan 1 

Jumlah Skor 

Pertemuan 2 

Jumlah Skor 

Siklus I 

1 Guru menyajikan materi 

sesuai kompetensi yang 

ingin dicapai. 

4 5 10 

2 Guru membagi siswa 

kedalam kelompok-

kelompok belajar. 

4 5 9 

3 Guru memberikan 

lembar kerja dengan 

jawaban yang diacak 

susunannya. 

4 5 9 

4 Guru memberikan durasi 

tertentu untuk 

pengerjaan soal. 

4 5 9 

5 Guru melakukan 

penilaian, penilaian 

berdasarkan seberapa 

cepat siswa mengerjakan 

soal dan seberapa 

banyak soal yang siswa 

kerjakan dengan benar. 

4 5 9 

6 Guru memberikan 

apresiasi kepada siswa 

yang berhasil, dan 

memberi semangat 

kepada siswa yang 

belum berhasil 

menjawab dengan cepat. 

4 4 8 

Jumlah 24 29 53 

Persentase 80% 96,67% 88,33% 

Kategori Tinggi Sangat Tinggi  Sangat Tinggi 

Sumber: Observasi Aktivitas Guru 2024 
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Berdasarkan tabel 4.15 aktivitas guru pada siklus II, dapat 

digambarkan bahwa pada pertemuan pertama aktivitas guru yaitu 

80%. Angka ini berada pada rentang 61-80% dengan kategori Tinggi. 

Sedangkan aktivitas guru pada pertemuan kedua yaitu 96,67%. Angka 

ini berada pada rentang 81-100% dengan kategori Sangat Tinggi. 

Sehingga aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble secara keseluruhan yaitu 88,33% dengan 

kategori Sangat Tinggi.  

2) Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil Observasi aktivitas siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble pada pertemuan pertama siklus 

I terdapat pada tabel 4.16 berikut ini: 

Tabel 4.16 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus II 

(Pertemuan 1) 
 

 

No 

 

 Nama Siswa 

Nilai Aktivitas Siswa  

Jumlah 

Skor 

A B C D   E 

1 ASF 4 4 4 4 4 20 

2 AUR 4 4 4 4 4 20 

3 AS 4 4 4 4 3 19 

4 AW 4 4 4 4 4 20 

5 ENM 4 4 4 4 4 20 

6 FH 4 4 4 3 4 19 

7 HADG 4 4 4 4 3 19 

8 IZ 4 4 4 3 4 19 
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9 JU 4 3 4 4 4 19 

10 J 4 3 4 4 4 19 

11 KSD 4 4 3 3 4 18 

12 MBP 4 3 4 4 4 19 

13 MFH 4 4 4 4 4 20 

14 MFE 4 3 4 4 3 18 

15 MIM 3 4 3 4 4 18 

16 MD 4 4 4 3 4 19 

17 MSWA 4 4 4 4 4 20 

18 NW 4 4 4 4 4 20 

19 RRP 4 4 4 4 4 20 

20 RN 4 4 3 4 4 19 

21 RAM 4 3 4 4 4 19 

22 SFP 4 4 4 4 4 20 

23 SMM 4 4 4 3 4 19 

24 TRF 3 4 4 4 3 18 

25 WM 4 4 4 4 4 20 

Jumlah 98 95 97 95 96 481 

Persentase 78,4% 76% 77,6% 76% 76,8% 76,98% 

Kategori Tinggi 

Sumber: Observasi Aktivitas Siswa 2024 

Keterangan: 

a) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai kompetensi 

yang ingin dicapai. 

b) Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah ditentukan 

oleh guru. 

c) Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja dengan menyusun jawaban 

acak menjadi jawaban yang utuh dan bermakna. 
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d) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan oleh guru. 

e) Siswa memberi tepuk tangan kepada kelompok yang menang maupun 

yang kalah. 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas diketahui rata-rata persentase yang 

diperoleh siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble pada pertemuan pertama siklus II adalah 481/625 × 100% = 

76,98% dengan kategori Tinggi yang terletak antara rentang 61-80%. 

Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble pada pertemuan kedua siklus II terdapat pada 

tabel 4.17: 

Tabel 4.17 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus II 

(Pertemuan 2) 
 

No Nama Siswa Nilai Aktivitas Siswa Jumlah 

Skor A B C D   E 

1 ASF 5 4 5 5 4 23 

2 AUR 5 5 4 5 5 24 

3 AS 5 5 5 5 4 24 

4 AW 4 4 4 4 4 20 

5 ENM 5 5 4 5 4 23 

6 FH 4 4 5 4 4 21 

7 HADG 5 5 5 5 4 24 

8 IZ 5 5 4 4 4 22 

9 JU 5 4 4 5 4 22 

10 J 5 4 4 5 4 22 

11 KSD 4 5 4 4 5 22 

12 MBP 5 4 4 5 4 22 

13 MFH 5 5 4 5 4 23 

14 MFE 5 4 5 5 4 23 

15 MIM 4 5 4 4 4 21 

16 MD 4 5 4 4 5 22 

17 MSWA 4 5 4 5 4 22 

18 NW 4 4 4 4 4 20 
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19 RRP 4 5 4 5 4 22 

20 RN 4 5 4 4 5 22 

21 RAM 4 4 4 5 4 21 

22 SFP 5 4 4 5 4 22 

23 SMM 4 5 4 4 4 21 

24 TRF 4 5 4 4 4 21 

25 WM 4 4 4 5 5 22 

Jumlah 112 114 105 115 105 551 

Persentase 89,6% 91,2% 84% 92% 84% 88,16% 

Kategori Sangat Tinggi 

Sumber: Observasi Aktivitas Siswa 2024 

Keterangan: 

a) Siswa membaca materi yang diberikan oleh guru sesuai kompetensi 

yang ingin dicapai. 

b) Siswa membentuk kelompok secara heterogen yang sudah ditentukan 

oleh guru. 

c) Siswa bekerjasama mengisi lembar kerja dengan menyusun jawaban 

acak menjadi jawaban yang utuh dan bermakna. 

d) Siswa mengerjakan soal sesuai durasi yang ditentukan oleh guru. 

e) Siswa memberi tepuk tangan kepada kelompok yang menang maupun 

yang kalah. 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas diketahui rata-rata persentase yang 

diperoleh siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble pada pertemuan kedua siklus I adalah 551/625 × 100% = 88,16% 

dengan kategori Sangat Tinggi yang terletak antara rentang 81-100%. 

Rekapitulasi aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble pada siklus I (Pertemuan 1 dan 2) terdapat pada 

tabel 4.18 berikut ini: 



 
 

 

 

93 

Tabel 4.18 

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus II 

(Pertemuan 1 dan 2) 
 

No Aspek yang Diamati Jumlah Skor 

Pertemuan 1 

Jumlah Skor 

Pertemuan 2 

Total Skor 

Pertemuan 

 1 dan 2 

1 Siswa membaca materi 

yang diberikan oleh guru 

sesuai kompetensi yang 

ingin dicapai. 

98 112 210 

2 Siswa membentuk 

kelompok secara 

heterogen yang sudah 

ditentukan oleh guru. 
 

95 114 209 

3 Siswa bekerjasama 

mengisi lembar kerja 

dengan menyusun 

jawaban acak menjadi 

jawaban yang utuh dan 

bermakna. 

97 105 202 

4 Siswa mengerjakan soal 

sesuai durasi yang 

ditentukan oleh guru. 
 

95 115 210 

5 Siswa memberi tepuk 

tangan kepada kelompok 

yang menang maupun 

yang kalah. 

96 105 201 

Jumlah 481 551 1.032 

Persentase 76,96% 88,16% 82,56% 

Kategori Tinggi Sangat Tinggi Sangat 

Tinggi 

Sumber: Observasi Aktivitas Siswa 2024 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas rata-rata persentase aktivitas 

siswa pada siklus II, aktivitas siswa pada pertemuan pertama yaitu 

76,96%. Angka ini berada pada rentang 61-80% dengan kategori 

Tinggi. Sedangkan aktivitas siswa pada pertemuan kedua yaitu 

88,16%. Angka ini berada pada rentang 81-100% dengan kategori 
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Sangat Tinggi. Sehingga aktivitas siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble secara keseluruhan pada siklus 

II (Pertemuan 1 dan 2) adalah 1.032/1.250 × 100% = 82,56%. Angka 

ini berada pada rentang 81-100% dengan kategori Sangat Tinggi. 

3) Observasi Kemampuan Bekerjasama Siswa 

Hasil observasi kemampuan bekerjasama siswa dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada 

pertemuan pertama siklus II terdapat pada table 4.19 berikut ini: 

Tabel 4.19 

Hasil Kemampuan Bekerjasama Siswa dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus II 

(Pertemuan 1) 
 

 

Nama Kelompok 

Pertemuan 1 Jumlah Skor 

A B C D E 

Kelompok 1 4 4 5 4 4 21 

Kelompok 2 4 4 5 4 4 21 

Kelompok 3 4 5 4 5 4 22 

Kelompok 4 4 4 4 4 4 20 

Kelompok 5 4 4 5 4 4 21 

Jumlah 20 21 23 21 20 105 

Persentase 80% 84% 92% 84% 80% 84% 

Kategori Baik  

 

Keterangan: 

a) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 

pemikiran akan terciptanya kerjasama. 

b) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 

c) Menghormati pendapat individu. 

d) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 

e) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
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Berdasarkan tabel 4.19 diketahui persentase yang diperoleh dari 

kemampuan bekerjasama siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble pada pertemuan pertama siklus 

II adalah 105/125 × 100% = 84%. Angka ini berada pada rentang 

diantara 70-89% dengan kategori Baik. Sedangkan hasil observasi 

kemampuan bekerjasama siswa dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble pada pertemuan kedua siklus II dapat dilihat pada tabel 

4.20 berikut ini: 

Tabel 4.20 

Hasil Kemampuan Bekerjasama Siswa dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Siklus II 

(Pertemuan 2) 

 Sumber: Observasi Kemampuan Bekerjasama Siswa 2024 

Keterangan: 

a) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 

pemikiran akan terciptanya kerjasama. 

b) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 

c) Menghormati pendapat individu. 

d) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung. 

e) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Nama Kelompok Pertemuan 2 Jumlah 

Skor A B C D E 

Kelompok 1 5 5 5 5 5 25 

Kelompok 2 5 5 5 5 5 25 

Kelompok 3 5 5 5 5 5 25 

Kelompok 4 5 5 5 5 5 25 

Kelompok 5 5 5 5 5 5 25 

Jumlah 25 25 25 25 25 125 

Persentase 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

Kategori Sangat Baik 
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Berdasarkan tabel 4.20 diatas diketahui persentase yang diperoleh 

dari kemampuan bekerjasama siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble pada pertemuan kedua siklus II 

adalah 125/125 × 100% = 100%. Angka ini berada pada rentang diantara 

90-100% dengan kategori Sangat Baik. Rekapitulasi kemampuan 

bekerjasama siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble pada siklus II (Pertemuan 1 dan 2) terdapat pada tabel 4.21 

berikut ini: 

Tabel 4.21 

Rekapitulasi Hasil Kemampuan Bekerjasama Siswa dengan 

Penerapan Model Pembelajaran Koopratif Tipe Scramble pada 

Siklus II (Pertemuan 1 dan 2) 

 

 

No Aspek yang Diamati 

Jumlah Skor 

Pertemuan 1 

Jumlah Skor 

Pertemuan 2 

Total Skor 

Pertemuan  

1 dan 2 

1 Saling berkontribusi, 

yaitu saling 

berkontribusi baik 

tenaga maupun 

pemikiran akan 

terciptanya kerjasama. 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

45 

2 Tanggung jawab secara 

bersama-sama 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

 

21 

 

25 

 

46 

3 Menghormati pendapat 

individu 

 

23 

 

25 

 

48 

4 Berada dalam 

kelompok kerja saat 

kegiatan berlangsung. 

 

 

21 

 

 

25 

 

 

46 

5 Menyelesaikan tugas 

tepat waktu. 

 

20 

 

25 

 

45 

Jumlah 105 125 230 

Persentase 84% 100% 92% 

Kategori Baik Sangat Baik Sangat Baik 

  Sumber: Observasi Kemampuan Bekerjasama Siswa 2024 
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Berdasarkan tabel 4.21 diatas rata-rata persentase kemampuan 

bekerjasama siswa pada siklus II, kemampuan bekerjasama siswa 

pada pertemuan pertama yaitu 84%. Angka ini berada pada rentang 

70-89% dengan kategori Baik. Sedangkan kemampuan bekerjasama 

siswa pada pertemuan kedua yaitu 100%. Angka ini berada pada 

rentang 90-100% dengan kategori Sangat Baik. Sehingga kemampuan 

bekerjasama siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble secara keseluruhan pada siklus II (Pertemuan 

1 dan 2) adalah 230/250 × 100% = 92%. Angka ini berada pada 

rentang 90-100% dengan kategori Sangat Baik. 

d. Tahap Refleksi Siklus II 

Pada siklus II ini proses pembelajaran sudah berjalan dengan 

baik dibandingkan dengan proses pembelajaran pada siklus I. Hal 

tersebut dapat dilihat dari: 

1) Guru telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun di Modul Ajar. 

2) Guru telah membagi kelompok belajaran secara heterogen, setiap 

siswa dalam satu kelompok memiliki kemampuan yang berbeda 

baik suku ataupun bahasa. 

Hasil kemampuan bekerjasama siswa pada siklus II telah 

meningkat dibandingkan dari hasil kemampuan bekerjasama siswa 

pada siklus I, artinya tindakan yang dilakukan guru pada siklus II ini 

memberikan dampak lebih baik dari pada siklus I melalui model 
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pembelajaran scramble. Oleh karena itu, peneliti menghentikan proses 

penelitian dikarenakan hasil kemampuan bekerjasama siswa kelas VII 

SMP “LAB” Jenggawah telah mencapai indicator keberhasilan yang 

diharapkan. 

C. Pembahasan  

1. Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil dari pengamatan yang telah dilakukan peneliti 

terhadap aktivitas guru dari siklus I sampai dengan siklus II, menunjukkan 

adanya peningkatan pada saat proses pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Pada siklus I 

aktivitas guru memperoleh rata-rata persentase secara klasikal yaitu 

sebesar 58,33%, angka ini berada pada rentang 41-60% dengan kategori 

Cukup Tinggi. 

 Sedangkan, pada siklus II aktivitas guru meningkat, hal ini terjadi 

karena adanya tahap refleksi yang peneliti lakukan setelah selesai 

melaksanakan tindakan pada siklus I. Pada siklus II ini aktivitas guru 

memperoleh rata-rata persentase secara klasikal yaitu sebesar 88,33%. 

Angka ini berada pada rentang 81-100% dengan kategori Sangat Tinggi. 

Perbandingan persentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dan 

siklus II secara jelas terdapat pada tabel 4.22 berikut ini: 
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Tabel 4.22 

Rekapitulasi Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada 

Siklus I dan Siklus II 

 

Siklus I Siklus II  

% 

Pert. 1 

% 

Pert. 2 

Rata-rata % 

Pert. 1 

% 

Pert. 2 

Rata-rata 

53,33% 63,33% 58,33% 80% 96,67% 88,33% 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas dapat dikemukakan bahwa 

aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble mengalami peningkatan disetiap siklusnya, mulai dari siklus I 

sampai siklus II. Dengan hasil aktivitas guru pada siklus I memperoleh 

rata-rata 58,33%, sedangkan pada siklus II memperoleh rata-rata 88,33%.  

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Faisol Farid dan Rahmat Aziz yang menyatakan bahwa aktivitas guru di 

dalam kelas mempunyai pengaruh yang penting dalam mendukung proses 

belajar siswa agar tercapai tujuan pembelajaran.
59

 

Perbandingan persentase aktivitas guru dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble pada siklus I dan II juga dapat 

dilihat pada grafik berikut ini: 

                                                      
59

 Faisol Farid dan Rahmat Aziz, “Pengembangan Karakter Tanggung Jawab siswa melalui 

penguatan aktivitas Guru di Dalam Kelas”, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 14, No. 2, 2023. 
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Gambar 4.1  

Grafik Rekapitulasi Perbandingan Aktivitas Guru pada Siklus I  

(Pertemuan 1 dan 2) dan Siklus II (Pertemuan 1 dan 2) 

2. Aktivitas Siswa 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap aktivitas siswa dari siklus I dan siklus II, menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan. Pada siklus I aktivitas siswa memperoleh rata-rata 

persentase secara klasikal sebesar 59,04%, angka ini berada pada rentang 

41-60% dengan kategori Cukup Tinggi. 

Sedangkan pada siklus II aktivitas siswa meningkat, pada siklus II 

memperoleh rata-rata persentase secara klasikal sebesar 82,56% angka ini 

berada pada rentang 81-100% dengan kategori Sangat Tinggi. 

Perbandingan persentase hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dan 

siklus II secara jelas terdapat pada tabel 4.23 berikut ini: 
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Tabel 4.23 

Rekapitulasi Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 

pada Siklus I dan Siklus II 

 

Siklus I Siklus II 

% 

Pert. 1 

% 

Pert. 2 

Rata-rata % 

Pert. 1 

% 

Pert. 2 

Rata-rata 

56,16% 61,92% 59,04% 76,96% 88,16% 82,56% 

 

Dari tabel rekapitulasi diatas dapat diketahui bahwa terjadi 

peningkatan terhadap aktivitas siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble. Hal tersebut dapat diketahui dari 

hasil akhir observasi aktivitas siswa pada siklus I dengan rata-rata 59,04%, 

sedangkan pada siklus II mendapatkan rata-rata 82,56%. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Manis Wijayanti yang menyatakan bahwa model pembelajaran scramble 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa didalam kelas.
60

   

Perbandingan persentase aktivitas siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble pada siklus I dan siklus II juga 

dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

                                                      
60

 Manis Wijayanti, “Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar PKn Materi Keputusan 

Bersama Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Scramble Pada Siswa Kelas V SD 3 Barong 

Kota Kudus Semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018”, Jurnal Bhakti Pendidikan Indonesia, Vol. 1, 

No. 2, April 2019. 
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Gambar 4.2 

Grafik Rekapitulasi Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus I (Pertemuan 

1 dan 2) dan Siklus II (Pertemuan 1 dan 2) 

 

3. Kemampuan Bekerjasama 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap 

kemampuan bekerjasama siswa dari mulai pra-siklus, siklus I sampai 

siklus II, menunjukkan adanya peningkatan. Pada pra-siklus kemampuan 

bekerjasama siswa memperoleh rata-rata persentase klasikal yaitu sebesar 

45%, angka ini berada pada rentang 30-49% dengan kategori Kurang. 

Pada siklus I kemampuan bekerjasama siswa memperoleh rata-rata 

persentase secara klasikal yaitu 55,02%, angka ini berada pada rentang 50-

69% dengan kategori Cukup. Sedangkan pada siklus II kemampuan 

bekerjasama siswa meningkat, dengan memperoleh rata-rata persentase 

secara klasikal yaitu sebesar 92%, angka ini berada pada rentang 90-100% 

dengan kategori Sangat Baik. 
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Perbandingan persentase hasil observasi kemampuan bekerjasama 

siswa pada saat pra-tindakan, siklus I dan siklus II secara jelas terdapat 

pada tabel 4.24 berikut ini: 

Tabel 4.24 

Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Bekerjasama Siswa 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble pada Pra-

tindakan, Siklus I dan Siklus II 

 

Sebelum 

Tindakan 

Siklus I Siklus II 

% 

Pert. 1 

% 

Pert. 2 

 

Rata-rata 

% 

Pert. 1 

% 

Pert. 2 

 

Rata-rata 

45% 50% 60% 55,02% 84% 100% 92% 

 

Berdasarkan tabel rakapitulasi diatas dapat dikemukakan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada setiap 

siklusnya mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

observasi kemampuan bekerjasama siswa pada pra-siklus sampai siklus II. 

Hasil akhir observasi kemampuan bekerjasama siswa pada pra-siklus 

memperoleh rata-rata sebanyak 54%, dan siklus I memperoleh rata-rata 

sebanyak 55,02%, sedangkan pada siklus II memperoleh rata-rata 

sebanyak 92%.  

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ani Siti 

Anisah dan Zuliana Syafira bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble mampu meningkatkan kerjasama siswa secara kooperatif untuk 

mengerjakan tugas, lebih bertanggung jawab dan meningkatkan rasa 

percaya diri.
61

 

 

                                                      
61

 Ani Siti Anisah dan Zuliana Syafitra, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Scramble pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”, Jurnal PGMI Universitas 

Garut, Vol. 1, No. 01, 2022. 
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Perbandingan persentase kemampuan bekerjasama siswa dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble sebelum tindakan, 

siklus I dan Siklus II juga dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

 
 

Gambar 4.3 

Grafik Rekapitulasi Perbandingan Kemampuan Bekerjasama siswa pada 

Pra-Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, bahwa 

penelitian tentang kemampuan bekerjasama siswa pada mata pelajaran IPS 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble 

mengalami peningkatan yang signifikan, sehingga dapat dilihat dari 

sebelum dilakukannya tindakan yaitu 45%, siklus I yaitu 55,02%, dan 

siklus II yaitu 92%. Jadi, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble untuk meningkatkan kemampuan bekerjasama siswa dinyatakan 

berhasil. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

bahwa dalam Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Bekerjasama Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPS Kelas VII di SMP “LAB” Jenggawah yang dilaksanakan menunjukkan 

adanya peningkatan. Hal tersebut dapat diketahui dari sebelum dilakukannya 

tindakan hanya mencapai 45% yang berada pada rentang 30-49% dengan 

kategori Kurang. Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, kemampuan 

bekerjasama siswa dapat meningkat menjadi 55,02% yang berada pada 

rentang 50-69% dengan kategori Cukup. Sedangkan pada siklus II, 

kemampuan bekerjasama siswa mengalami peningkatan menjadi 92% yang 

berada pada rentang 90-100% dengan kategori Sangat Baik. Dengan adanya 

hasil penelitian yang mengalami peningkatan disetiap siklusnya, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat 

meningkatkan kemampuan bekerjasama siswa pada mata pelajaran IPS. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble pada mata pelajaran IPS yang dapat 

meningkatkan kemampuan bekerjasama siswa kelas VII SMP “LAB” 

Jenggawah yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Guru dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe scramble 

sebagai alternatif dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan 

kemampuan bekerjasama siswa, selain itu model pembelajaran kooperatif 

tipe scramble juga dapat dipakai pada muatan pelajaran lainnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang menjadi lebih 

baik lagi. 
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Lampiran 2 : Matriks Penelitian 

 

MATRIKS PENELITIAN 

 

JUDUL 

 

VARIABEL 

 

SUB VARIABEL 

 

INDIKATOR 

 

SUMBER DATA 

METODE 

PENELITIAN 

RUMUSAN 

MASALAH 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Scramble Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Bekerjasama 

Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial Kelas VII 

Di Sekolah 

Menengah 

Pertama “LAB” 

Jenggawah 

Tahun Pelajaran 

2023/2024 

1. Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

 

2. Kooperatif 

Tipe Scramble 

 

3. Meningkatkan 

Kemampuan 

Bekerjasama 

Siswa Pada 

Mata Pelajaran 

IPS 

1. Prinsip Dasar 

Pembelajaran 

Kooperatif 

a. Tanggung jawab 

b. Tujuan yang 

sama 

c. Membagi tugas 

dan tanggung 

jawab yang sama 

d. Berbagi 

kepemimpinan 

a. Subyek 

Penelitian : 

Siswa Kelas 

VII di SMP 

“LAB” 

Jenggawah 

 

b. Informan 

Peneliti :  

 Guru Mata 

Pelajaran 

IPS SMP 

“LAB” 

Jenggawah 

 

1. Pendekatan 

dan Jenis 

Penelitian: 

Pendekatan 

Kualitatif 

(Penelitian 

Tindakan 

Kelas) 

 

2. Lokasi 

Penelitian : 

SMP “LAB” 

Jenggawah 

 

3. Prosedur 

Penelitian:  

a. Perencanaan 

b. Pelaksanaan 

Tindakan 

c. Observasi 

d. Refleksi 

 

1. Apakah 

penerapan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

scramble dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

bekerjasama 

siswa pada 

mata pelajaran 

IPS kelas VII 

di SMP 

“LAB” 

Jenggawah 

tahun 

pelajaran 

2023/2024? 

2. Karakteristik 

Pembelajaran 

Kooperatif 

 

a. Tim  

b. Manajemen 

Kooperatif 

c. Bekerja sama 

3. Tujuan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

a. Hasil belajar 

akademik 

b. Penerimaan 

terhadap 

perbedaan 

individu 

c. Perkembagan 

keterampilan 

sosial 

4. Unsur-unsur a. Saling 
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Pembelajaran 

Kooperatif 

ketergantungan 

positif 

b. Tanggung jawab 

perseorangan 

c. Interaksi tatap 

muka 

d. Komunikasi & 

interaksi antar 

anggota 

e. Evaluasi proses 

kelompok 

4. Teknik 

Pengumpulan 

Data:  

a. Observasi 

b. Dokumentasi 

 

5. Analisis Data: 

Deskriptif 

presentase 

(aktivitas guru dan 

siswa, dan 

kemampuan 5. Kelebihan dan 

Kekurangan 

Pembelajaran 

Kooperatif 

 Kelebihan  

a. Meningkatkan 

harga diri tiap 

individu 

b. Penerimaan 

terhadap 

perbedaan 

individu 

c. Sikap apatis 

berkurang 

d. Pemahaman 

yang lebih 

mendalam 

e. Meningkatkan 

kebaikan budi, 

kepekaan, dan 

toleransi 
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f. Mencegah 

keagresifan 

dalam sistem 

kompetisi 

g. Meningkatkan 

kemajuan 

belajar 

h. Menambah 

motivasi dan 

percaya diri 

 Kekurangan  

a. Guru khawatir 

bahwa akan 

terjadi 

kekacauan di 

kelas 

b. Perasaan was-

was pada 

anggota 

kelompok akan 

hilangnya 

karakteristik 

atau keunikan 

pribadi 

c. Banyak peserta 

takut bahwa 

pekerjaan tidak 

akan terbagi rata 
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atau secara adil 

 

1. Macam-macam 

Bentuk 

Pembelajaran 

Scramble 

a. Scramble kata 

b. Scramble kalimat 

c. Scramble 

paragraf 

d. Scramble wacana 

2. Langkah-langkah 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Scramble 

a. Persiapan  

b. Kegiatan inti 

c. Tindak lanjut 

  1. Karakteristik 

Bekerjasama 

a. Adanya saling 

ketergantungan 

b. Adanya interaksi 

langsung 

c. Masing-masing 

anak memiliki 

tanggung jawab 

d. Penggunaan 

kemampuan 

interpersonal 

 

   

2. Tujuan 

Bekerjasama 

a. Mengembangka

n berpikir kritis 

b. Mengembangka

n kemampuan 

bersosialisasi 

dan komunikasi 
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c. Menumbuhkan 

rasa percaya diri 

terhadap 

kemampuan 

siswa 

d. Memahami dan 

menghargai satu 

sama lain antar 

teman 

3. Manfaat 

Bekerjasama 

a. Mampu 

mengembangka

n aspek 

moralitas dan 

interaksi sosial 

siswa 

b. Mempersiapkan 

siswa untuk 

belajar 

bagaimana 

mendapatkan 

berbagai 

pengetahuan 

dan informasi 

sendiri 

c. Meningkatkan 

kemampuan 

siswa untuk 

bekerjasama 
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dengan orang 

lain 

d. Membentuk 

pribadi yang 

terbuka dan 

menerima 

perbedaan 

e. Membiasakan 

siswa untuk 

selalu aktif dan 

kreatif 

4. Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Kerjasama 

a. Kepentingan 

yang sama 

b. Keadilan 

c. Saling 

pengertian 

d. Tujuan yang 

sama 

e. Saling 

membantu 

f. Saling melayani 

g. Tanggung jawab 

h. Penghargaan 

i. Toleransi  

 

5. Cara 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Bekerjasama 

a. Saling mengerti 

dan percaya satu 

sama lain 

b. Berkomunikasi 
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Siswa dengan jelas 

c. Saling 

menerima dan 

mendukung satu 

sama lain 

d. Mendamaikan 

setiap 

perdebatan 

1. Tujuan IPS a. Pengembangan 

kemampuan 

intelektual 

siswa 

b. Pengembangan 

kemampuan 

dan rasa 

tanggung 

jawab sebagai 

anggota 

masyarakat dan 

bangsa 

c. Pengembangan 

diri siswa 

sebagai pribadi 

 

2. Ruang Lingkup 

IPS 

a. Manusia, 

tempat, dan 

lingkungan 

b. Waktu, 

keberlanjutan, 
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dan perubahan 

c. Sistem sosial 

budaya 

d. Perilaku 

ekonomi dan 

kesejahteraan 
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Lampiran 3 : Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

 
 

 

 



 
 

 

 

121 

Lampiran 4 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 5 : Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 6 : Alur dan Tujuan Pembelajaran  

 

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN IPS SMP 

Instansi            : SMP “LAB” Jenggawah 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Fase                  : D (Kelas 7-9) 

PETUNJUK PENGGUNAAN 

Alur Tujuan Pembelajaran atau ATP adalah penyampaian yang berkesinambungan 

dari unit-unit pembelajaran yang tujuannya jelas, cakupan lengkap dan 

kedalamannya cukup, yang secara keseluruhan dirancang untuk mencapai Capaian 

Pembelajaran (CP) setiap Fase. ATP akan memuat materi inti, pemahaman 

bermakna, tujuan pembelajaran, rangkaian kegiatan yang mengarah ke HOTS, 

profil pelejar Pancasila serta perkiraan jumlah jam pelajaran dan glosarium yang 

memudahkan guru untuk menyusun bahan ajar yang dibutuhkan. Seluruh CP akan 

dicapai dalam 3 tahun yaitu kelas 7, 8 dan 9 dalam urutan yang telah  disediakan 

dengan tetap memberikan ruang bagi guru untuk melakukan inovasi dan kreasi 

atas tujuan pembelajaran yang telah disediakan. 

CP IPS TERPADU (FASE D) 

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran akan 

keberadaan diri dan keluarga serta lingkungan terdekatnya. Ia mampu 

menganalisis hubungan antara kondisi geografis daerah dengan karakteristik 

masyarakat serta memahami potensi sumber daya alamnya. Ia juga mampu 

menganalisis hubungan antara keragaman kondisi geografis nusantara terhadap 

pembentukan kemajemukan budaya. Ia mampu menganalisis peran pemerintah 

dan masyarakat dalam mendorong pertumbuhan perekonomian. Peserta didik juga 

mampu memaahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan sosial yang 

sedang terjadi di era kontemporer. Ia dapat menganalisis perkembangan ekonomi 

di era digital. Peserta didik memahami tantangan pembangunan dan potensi 

Indonesia menjadi Negara maju. Ia menyadari perannya sebagai bagian dari 

masyarakat Indonesia dan dunia di tengah isu-isu regional dan global yang sedang 

terjadi dan ikut memberikan kontribusi yang positif. 

Peserta didik mampu memahami dan menerapkan materi pembelajaran melaui 

siklus inkuiri dalam proses belajarnya, yaitu mengamati, merumuskan pertanyaan 

dan mengategorikan pertanyan-pertanyaan berdasarkan kriteria tertentu, 

memprediksi apa yang akan terjadi dengan rumusan sebab akibat. Peserta didik 

juga dapat merencanakan dan mengembangkan ide dengan penyelidikan fakta-

fakta. Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi, mengolah informasi, 

dan menganalisis informasi baik dengan pendekatan kualitatif, kuantitatif, 

maupun campuran. Peserta didik melakukan suatu kegiatan yang tertata untuk 

mengukur hasil suatu kegiatan, apakah telah selesai dengan tujuan yang 
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direncanakan atau tidak. Peserta didik menarik kesimpulan, merumuskan dan 

melaksanakan aksi nyata atau membuat karya terkait dengan materi yang 

dipelajari dengan melakukan refleksi dalam setiap tahapan siklus. Selain itu, 

peserta didik juga dapat mengkomunikasi ide, gagasan, produk, maupun aksi-aksi 

nyata yang telah dilakukan dengan baik melalui laporan sederhana, presentasi, 

maupun melalui pameran. 

TAHAP – 1 – CAPAIAN PEMBELAJARAN IPS KELAS 7 

Peserta didik memahami keberadaan diri dan keluarga di tengah lingkungan 

terdekatnya. Ian menganalisis hubungan antara kondisi geografis daerah dengan 

karakteristik masyarakat dan cara mereka beraktivitas. Peserta didik juga 

memahami bagaimana masyarakat saling berupaya memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Ia menganalisis isu pemberdayaan masyarakat untuk ikut memberikan 

kontribusi yang positif terhadap lingkungan sekitarnya. 

Peserta didik mengeksplorasi kondisi sosial lingkunagan sekitar. Ia mengurutkan 

peristiwa sejarah dalam rangka kronologis dan menghubungkan dengan kondisi 

saat ini. ia membuat karya atau melakukan aksi sosial yang relevan di lingkungan 

keluarga dan masyarakat terdekat, kemudian melakukan refleksi dari setiap proses 

yang sudah dilakukan. 

RUANG LINGKUP MATERI IPS KELAS 7 

1. Mikrohistori, Sejarah lokal, Tradisi lisan. 

2. Pra-aksara di Indonesia. 

3. Potensi, pemanfaatan, dan pelestarian Sumber Daya Alam Indonesia. 

4. Pemetaan lingkungan rumah dan sekolah. Peta, denah, skala wilayah. Fitur 

geografis, Fitur lingkungan. 

5. Mengelola keuangan sederhana dalam keluarga 

6. Konsep dasar kebutuhan dan kelangkaan. 

7. Interkasi sosial dalam kehidupan bermasyarakat 

8. Nilai dan norma dalam keteraturan sosial 

9. Sosialisasi dan perilaku menyimpang 

10. Fungsi Lembaga sosial dalam menciptakan tertib sosial. 

PEMBAGIAN RUANG LINGKUP MATERI IPS KELAS 7 

MATERI 1 1. Mikrohistori, Sejarah lokal, Tradisi 

lisan. 

2. Pra-aksara di Indonesia. 

3. Potensi, pemanfaatan, dan pelestarian 

Sumber Daya Alam Indonesia. 

4. Pemetaan lingkungan rumah dan 

sekolah. Peta, denah, skala wilayah. 

Fitur geografis, Fitur lingkungan. 

MATERI 2 5. Mengelola keuangan sederhana dalam 
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keluarga 

6. Konsep dasar kebutuhan dan 

kelangkaan. 

7. Interkasi sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat 

MATERI 3 8. Nilai dan norma dalam keteraturan 

sosial 

9. Sosialisasi dan perilaku menyimpang 

10. Fungsi Lembaga sosial dalam 

menciptakan tertib sosial. 

RUANG LINGKUP MATERI 1 

 Tujuan Pembelajaran Ruang 

Lingkup Materi 1 : 

 

Profil Pelajar Pancasila yang 

Relevan: 

Peserta didik mampu menguraikan 

kembali secara jelas dan lugas dengan 

menggunakan kalimat sendiri 

mengenai sejarah awal pembagian 

wilayah di Indonesia melalui peta 

migrasi nenek moyang Indonesia. Serta 

peserta didik mampu mengaitkan 

konsep kewilayahan dengan migrasi 

penduduk yang terus terjadi dari waktu 

ke waktu akibat pengaruh keragaman 

alam, potensi SDA dan SDM yang 

terkandung di dalamnya. 

Kreatif, Mandiri, Bernalar Kritis dan 

Kebhinekaan 

Alokasi waktu : 35 JP 

Pengantar Materi : 

 Menjelaskan kerajaan-kerajaan 

yang berkembang di Indonesia 

mulai dari masa Hindu Budha 

hingga masa Islam. 

 Menjelaskan kembali sejarah 

kemaritiman Indonesia yang 

berkembang hingga saat ini. 

 Menghubungkan konsep 

kerajaan-kerajaan di Indonesia 

sebagai poros maritim dunia. 

 Mengamati dinamika penduduk 

Indonesia di masa pembangunan 

dan menuangkannya dalam 

bentuk video animasi sederhana 

dengan media pendukung secara 

bersama-sama dengan 

mengutamakan kreativitas. 

 Mengevaluasi dinamika 

penduduk Indonesia di masa 

pembangunan dan 

mengaitkannya dengan pola 

perkembangan masyarakat di 
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wilayahnya. 

 Memberikan solusi atas 

permasalahan pertumbuhan 

penduduk yang terus meningkat 

dari waktu ke waktu dan terpusat 

pada beberapa wilayah saja. 

 Menyampaikan karakteristik 

lingkungan setempat dan 

pengaruhnya terhadap populasi 

penduduk di wilayah sekitar. 

Pemahaman Utama : 

1. Sumber daya alam 

berhubungan erat dengan 

lingkungan jika kita menjaga 

lingkungan dengan baik, 

sumber daya alam juga akan 

terjaga. 

2. Pemanfaatan dan pelestarian 

sumber daya alam dilakukan 

dengan cara yang kreatif. 

3. Potensi sumber daya alam akan 

mempengaruhi pola kehidupan 

masyarakat di suatu wilayah. 

Pertanyaan Inti : 

1. Bagaimana hubungan pelestarian 

lingkungan dengan sumber daya 

alam? 

2. Jelaskan contoh cara kreatif 

untuk memanfaatkan dan 

melestarikan sumber daya alam? 

3. Mengapa potensi sumber daya 

alam akan mempengaruhi pola 

kehidupan masyarakat di suatu 

wilayah? 

Peserta didik akan mengetahui:  

1.1 Keterkaitan lingkungan dengan 

potensi sumber daya alam 

1.2 Solusi kreatif untuk pemanfaatan 

potensi dan pelestarian SDA di 

Indonesia 

1.3 Menjabarkan kembali akibat 

potensi sumber daya alam yang 

ada di wilayahnya dengan pola 

kehidupan masyarakat.  

Peserta didik akan dapat untuk: 

1.1 Mengaitkan konsep lingkungan 

yang ditempati dengan potensi 

sumber daya alam yang 

terkandung di dalamnya. 

1.2 Memberikan solusi kreatif untuk 

pemanfaatan potensi dan 

pelestarian SDA di Indonesia. 

1.3 Menjabarkan kembali akibat 

potensi sumber daya alam yang 

ada di wilayahnya dengan pola 

kehidupan massyarakat. 

TAHAP  2 INDIKATOR KEBERHASILAN 

Tugas Unjuk Pemahaman : 

Siswa diminta untuk menjelaskan satu 

sumber daya alam yang diketahui dan 

Tujuan: Membuat satu artikel yang 

berisi laporan hasil pengamatan atau 

penelitian mengenai sumber daya alam di 

suatu wilayah 
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mudah didapatkan di 

daerah/lingkungan sekitar rumah. 

Mereka mengidentifikasi factor yang 

mempengaruihi pola kehidupan 

masyarakat di suatu wilayah 

dihubungkan dengan potensi sumber 

daya alamnya. Siswa diminta untuk 

membuat laporan hasil pengamatan 

atau penelitian mengenai hubungan 

tersebut, memberikan contoh solusi 

kreatif dalam memanfaatkan potensi 

sumber daya alam beserta satu hasil 

produk pemanfaatan sumber daya 

alam dalam bentuk visual.  

Peran: Seorang penulis lepas 

Hadirin: Masyarakat di wilayah tersebut 

Situasi: Siswa diminta untuk 

menjelaskan satu sumber daya alam yang 

diketahui dan mudah didapatkan di 

daerah/lingkungan sekitar rumah. 

Mereka mengidentifikasi factor yang 

mempengaruhi pola kehidupan 

masyarakat di suatu wilayah 

dihubungkan dengan potensi sumber 

daya alamnya. Siswa diminta untuk 

membuat laporan hasil pengamatan atau 

penelitian mengenai hubungan tersebut, 

membaca contoh solusi kreatif dalam 

memanfaatkan potensi sumber daya alam 

beserta satu hasil produk pemanfaatan 

sumber daya alam dalam bentuk visual.  

Produk: Satu artikel laporan hasil 

penelitian/pengamatan, solusi kreatif 

untuk memanfaatkannya serta satu 

contoh hasil produk pemanfaatan sumber 

daya alam dalam bentuk nyata. 

Standard: 

1. Keterkaitan lingkungan, pola 

kehidupan masyarakat dengan 

potensi sumber daya alam 

2. Contoh solusi kreatif yang dibuat 

untuk melestarikan dan 

memanfaatkan sumber daya alam 

3. Organisasi/struktur penulisan 

4. Cara penyampaian secara verbal 

(Presentasi) 

Tips untuk guru : Metode Pembelajaran 

Saat mendesain detail kegiatan 

pembelajaran guru lebih menekankan 

pada pemahaman tingkat tinggi yaitu 

C4, C5 dan C6 pada Taksonomi 

Bloom 

Diskusi dan tanya jawab 

TAHAP 3 DETAIL KEGIATAN 

TAKSONOMI BLOOM 

C1 – C2 - C3 - C4 - Analisis C5 - C6 – Kreasi 



 
 

 

 

128 

Pengetah

uan 

Pemaham

an 

Aplikasi Evaluasi 

Mengutip  Memperkir

akan  

Memerlukan  Menganalisis  Mempertimb

angkan  

Mengabstra

ksi  

Menyebut

kan  

Menjelask

an  

Menyesuaik

an  

Mengaudit/ 

memeriksa 

Menilai  Menganima

si  

Menjelask

an  

Mengkateg

orikan  

Mengalokasi

kan  

Membuat 

blueprint 

Membandin

gkan  

Mengatur  

Menggam

bar  

Mencirika

n  

Mengurutka

n  

Membuat 

garis besar 

Menyimpulk

an  

Mengumpul

kan  

Membilan

g  

Merinci  Menerapkan  Memecahkan  Mengkontra

skan  

Mendanai  

Mengident

ifikasi 

Mengasosi

asikan  

Menentukan  Mengkarakte

ristikan  

Mengarahka

n  

Mengkatego

rikan  

Mendaftar  Membandi

ngkan  

Menugaskan  Membuat 

dasar 

pengelompok

an 

Mengkritik  Mengkode  

Menunjuk

kan  

Menghitun

g  

Memperoleh  Merasionalka

n  

Menimbang  Mengkombi

nasikan  

Memberi 

label 

Mengkontr

askan  

Mencegah  Menegaskan  Mempertaha

nkan  

Menyusun  

Memberi 

indeks 

Mengubah  Mencanangk

an  

Membuat 

dasar 

pengkontras 

Memutuskan  Mengarang  

Memasang

kan  

Memperta

hankan  

Mengkalkul

asi  

Mengkorelas

ikan  

Memisahkan  Membangun  

Menamai  Menguraik

an  

Menangkap  Mendeteksi  Memprediks

i  

Menanggula

ngi  

Menandai  Menjalin  Memodifika

si  

Mendiagnosi

s  

Menilai  Menghubun

gkan  

Membaca  Membedak

an  

Mengklasifi

kasikan  

Mendiagram

kan  

Memperjelas  Menciptaka

n  

Menyadari  Mendiskus

ikan  

Melengkapi  Mendiversifi

kasi  

Merangking  Mengkreasi

kan  

Menghafal  Menggali  Menghitung  Menyeleksi  Menugaskan  Mengkoreks

i  

Meniru  Mencontoh

kan  

Membangun  Memerinci 

ke bagian-

bagian 

Menafsirkan  Memotret  

Mencatat  Menerangk

an  

Membiasaka

n  

Menominasi

kan  

Memberi 

pertimbanga

n 

Merancang  

Mengulan

g  

Mengemuk

akan  

Mendemonst

rasikan  

Mendokume

ntasikan  

Membenark

an  

Mengemban

gkan  

Mereprod

uksi  

Mempolak

an  

Menurunkan  Menjamin  Mengukur  Mendikte  

Meninjau  Memperlu

as  

Menentukan  Menguji  Memproyek

si  
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Lampiran 7 : Modul Ajar 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPS FASE D KELAS VII 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Instansi  : SMP “LAB” JENGGAWAH 

Jenjang Sekolah : SMP 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Fase / Kelas : D / VII 

Tema 03  : Potensi Ekonomi Lingkungan 

Materi  : Potensi Sumber Daya Alam 

Elemen  : a) Elemen pemahaman dan ruang lingkup pembelajaran 

 Keruangan dan konektivitas antar ruang dan waktu : 

materi ini berkaitan dengan pemahaman terhadap 

kondisi sosial dan lingkungan alam serta 

kesejahteraan dalam konteks lokal dan nasional. 

Materi ini juga terkait dengan pembelajaran tentang 

kondisi geografis Indonesia dan pengaruhnya 

terhadap aktivitas sosial, ekonomi.  

 b) Elemen keterampilan proses 

 Siswa melakukan berbagai kegiatan yang 

mendukung tercapainya keterampilan proses yang 

dibutuhkan untuk mempelajari dan menyelesaikan 

pembelajaran IPS kelas 7 antara lain: mengamati, 

menginvestigasi/menyelidiki, menganalisis, 

merencanakan, menggambar, berdiskusi, 

menceritakan, membuat laporan tertulis sederhana, 

dan mempresentasikan. 

Capaian Pembelajaran  : Memahami cara masyarakat bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dalam konteks lokal. 

Alokasi Waktu : 2 JP (1 Pertemuan)   

B. KOMPETENSI AWAL 

 Mengidentifikasi bentang alam yang ada di sekitar rumahnya. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

Bernalar kritis dan kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media, Sumber Belajar, dan Alat : 

1. Video tentang potensi sumber daya alam. 
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2. Slide gambar tentang masyarakat pesisir. 

3. Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VII, 

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

4. Laptop dan Proyektor. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi pembelajaran. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: memahami dan mencerna dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir keras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Model Kooperataif tipe Scramble 

KOMPETENSI INTI  

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

 Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan potensi sumber daya alam. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Pemahaman kepada siswa setiap daerah memiliki bentang alam yang 

memengaruhi potensi sumber daya alam. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaimana bentuk bentang alam di daerah kalian? 

2. Apakah potensi alam paling besar di daerah kalian? 

3. Bandingkan dengan teman lainnya yang berasal dari daerah berbeda! 

4. Apakah daerah kalian memiliki kesamaan atau perbedaan potensi alam? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru dan peserta didik menyampaikan salam dan berdoa. 

2. Guru melakukan presensi kehadiran. 

3. Apersepsi : peserta didik melihat tayangan video tentang potensi sumber 

daya Indonesia. Guru dapat menambahkan variasi gambar dari internet, 

guru menceritakan kepada peserta didik atau melalui kegiatan tanya jawab. 

Guru dapat memilih kegiatan yang sesuai dengan kondisi sekolah dan 

peserta didik. Peserta didik difasilitasi guru dalam mengaitkan video 

dengan bagaimana sumber daya ekonomi dapat memengaruhi sejarah masa 

lalu, kegiatan ekonomi serta status dan diferensiasi sosial di masyarakat. 

Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi terkait langkah menjaga 

kelestarian sumber daya alam Indonesia. 

4. Siswa dibantu guru dalam menyimak gambaran tema dan tujuan 

pembelajaran pada tema 3. 
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5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

tentang perubahan potensi sumber daya alam. 

Kegiatan Inti  

1. Guru menyajikan informasi tentang materi potensi sumber daya alam di 

Indonesia. 

2. Guru menyiapkan bahan ajar berupa kartu soal dan kartu jawaban. 

3. Guru membentuk siswa kedalam kelompok belajar 

4. Guru memberikan arahan kelompok bekerja dan belajar. 

5. Guru memberikan lembar kerja peserta didik berupa soal-soal istilah 

kepada setiap kelompok. 

Penutup  

1. Guru membahas dan memberikan kunci jawaban soal-soal istilah tersebut. 

2. Penilaian pembelajaran dilakukan secara tertulis. 

3. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran berkaitan dengan sikap dan 

pengetahuan.  

Sikap  

 Apakah aku sudah melakukan pebelajaran secara bertanggung jawab? 

 Apakah aku sudah mengumpulkan tugas secara tepat waktu? 

Pengetahuan  

 Apakah aku sudah mampu mengidentifikasi potensi sumber daya alam 

di sekitar? 

 Bagaimana potensi sumber daya alam tersebut dapat dimanfaatkan 

secara maksimal? 

 Bagaimana agar potensi sumber daya alam tersebut dapat digunakan 

dan tetaap lestari?  

4. Tindak lanjut dilakukan dengan mendorong siswa mempelajari lebih lanjut 

dan informasi pembelajaran berikutnya tentang potensi sumber daya alam 

5. Guru menutup pembelajaran dengan do’a. 

E. REFLEKSI 

Setelah membaca materi mengenai potensi sumber daya alam, kita dapat 

mengetahui bahwa sumber daya alam merupakan segala sesuatu yang terdapat 

di permukaan bumi serta dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Berdasarkan kelestariannya, sumber daya alam dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu sumber daya alam yang dapat diperbarui 

(renewable resources) dan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui (non 

renewable resources). 

Sumber daya alam yang dapat diperbarui misalnya tanah, air, dan hutan. 

Sedangkan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui misalnya gas, 

minyak bumi, timah, dan batu bara. Berikut ini merupakan potensi sumber 

daya alam di Indonesia  yang dibagi menjadi tiga, yaitu sumber daya alam 



 
 

 

 

132 

hutan, sumber daya alam tambang, dan sumber daya alam kemaritiman. 

 Apakan aku sudah mampu mengidentifikasi potensi sumber daya alam di 

sekitar? 

 Bagaimana potensi sumber daya alam tersebut dapat dimanfaatkan secara 

maksimal? 

 Bagaimana agar potensi sumber daya alam tersebut dapat digunakan dan 

tetap lestari? 

F. ASESMEN/PENILAIAN 

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 

a. Konsep Penilaian dan Pembelajaran IPS 

Penilaian merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh, 

menganalisis, menafsirkan proses dan hasil belajar peserta didik secara 

sistemaatis. Penilaian tersebut dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan pencapaian kompetensi, proses pembelajaran, tingkat 

kesulitan belajar peserta didik, dan penentuan tindak lanjut pembelajaran. 

Penilaian pembelajaran IPS memakai pendekatan penilaian autentik 

(authentic assessment) untuk menilai kesiapan peserta didik, proses, dan 

hasil belajar secara utuh. Hasil penilaian tersebut dapat dimanfaatkan guru 

dalam merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan 

(enrichment), layanan konseling, dan sebagai landasan untuk memperbaiki 

proses pembelajaran selanjutnya. 

b. Teknik dan Instrumen Penilaian 

Penilaian kompetensi sikap dan pengetahuan dilakukan menggunakan 

teknik dan instrument penilaian. Berikut merupakan penjabaran teknik dan 

instrument penilaian dari masing-masing kompetensi. 

1. Penilaian Kompetensi Sikap  

Teknik penilaian kompetensi sikap dapat berupa observasi, penilaian 

diri, dan penilaian antar teman. Kegiatan ini bisa dilakukan oleh guru 

mata pelajaran, wali kelas, dan guru bimbingan konseling (BK) yang 

ditulis dalam buku jurnal. Jurnal berisi catatan kejadian tertentu dan 

informasi lain yang relevan. 

 Observasi  

Instrumen dalam observasi yaitu lembar observasi atau jurnal. 

Lembar observasi berisi catatan perilaku peserta didik berdasarkan 

pengamatan oleh guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru 

bimbingan konseling selama satu semester. Setiap catatan berisi 

deskripsi perilaku peserta didik yang dilengkapi dengan waktu dan 

tempat pengamatan tersebut. 

Jika terjadi perubahan sikap peserta didik dari yang kurang baik 

menjadi baik maka dalam jurnal harus ditulis bahwa sikap peserta 
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didik tersebut telah baik atau bahkan sangat baik. Hal yang dicatat 

dalam jurnal bisa berupa sikap kurang baik, baik, maupun sangat 

baik, serta perkembangan perubahan sikap peserta didik. Berikut 

merupakan lember observasi penilaian sikap peserta didik selama 

satu semester: 

Tabel Jurnal Pengembangan Sikap 

No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 

1     

2     

dst     

 Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan penilaian 

sikap menggunakan teknik observasi : 

 Jurnal penilaian sikap ditulis oleh guru mata pelajaran, wali 

kelas, dan guru BK selama satu semester. 

 Penilaian oleh wali kelas dapat menggunakan 1 (satu) jurnal 

untuk satu kelas yang menjadi tanggung-jawabnya. Penilaian 

oleh guru mata pelajaran dapat menggunakan 1 (satu) jurnal 

untuk setiap kelas yang diajarnya, dan penilaian oleh guru BK 

dapat menggunakan 1 (satu) jurnal untuk setiap kelas di bawah 

bimbingannya. 

 Penilaian perkembangan sikap spiritual dan sikap soail peserta 

didik bisa dicatat dalam satu jurnal yang sama atau dalam 2 

(dua) jurnal berbeda. 

 Peserta didik yang dicatat dalam jurnal adalah peserta didik 

yang menunjukkan perilaku yang sangat baik maupun kurang 

baik secara alami. 

 Pencatatan jurnal dilakukan dengan segera seperti ketika wali 

kelas, guru mata pelajaran, maupun guru BK menyaksikan atau 

memperoleh informasi terpercaya mengenai perilaku peserta 

didik. 

 Jika peserta didik pernah menunjukkan sikap kurang baik tetapi 

selama satu semester tersebut menunjukkan perkembangan kea 

rah sikap baik, maka sikap baik tersebut juga dicatat dalam 

jurnal. 

 Guru mata pelajaran dan guru BK merangkum catatan jurnal 

perkembangan sikap spiritual dan sikap sosial setiap peserta 

didik dan menyerahkannya kepada wali kelas untuk diolah lebih 

lanjut. 

Berikut merupakan jurnal penilaian (perkembangan) sikap spiritual 

dan sikap sosial. 
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Jurnal Penilaian Sikap Spiritual 

Nama Sekolah   : SMP “LAB” Jenggawah 

Kelas/Semester  : VII/2  

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

No Waktu Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 

1     

2     

Jurnal Penilaian Sikap Sosial 

Nama Sekolah   : SMP “LAB” Jenggawah 

Kelas/Semester  : VII/2 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

No Waktu Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 

1     

2     

2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

Teknik Penilaian Pengetahuan 

   Teknik penilaian pengetahuan yang akan digunakan dapat disesuaikan 

dengan karakteristik masing-masing Kompetensi Dasar (KD). Teknik 

penilaian pengetahuan yang digunakan yaitu tes tertulis dan 

penugasaan. Berikut merupakan penjabaran dari berbagai teknik 

penilaian pengetahuan. 

Teknik Penilaian Pengetahuan 

Teknik Bentuk Instrumen Tujuan 

Tes Tertulis Pilihan ganda, benar-salah, 

menjodohkan, isian atau 

melengkapi, dan uraian 

Mengetahui kemampuan 

penguasaan pengetahuan 

peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Penugasan  Tugas kelompok Memfasilitasi 

penguasaan pengetahuan 

peserta didik selama 

proses pembelajaran. 

 

1. Tes Tertulis 

Tes terulis merupakan soal dan jawaban disajikan secara tertulis, 

misalnya pilihan ganda, benar-salah, dan uraian. Langkah-langkah 

pengembangan tes tertulis: 

Kisi-kisi Tes Tertulis 

Nama Sekolah   : SMP “LAB” Jenggawah 

Kelas/Semester  : VII/2 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Mata Pelajaran   : IPS 
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No Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1 Mengidentifikasi 

bentang alam yang 

ada di sekitar 

rumahnya 

Potensi 

Sumber 

Daya Alam 

Peserta 

didik 

diharapkan 

mampu 

menjelaska

n potensi 

sumber 

daya alam 

Tes 

Tertulis 

2 

 

Butir soal: 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan potensi sumber daya 

manusia? 

2. Bagaimana pemanfaatan sumber daya alam di Indonesia apakah 

sudah dilakukan secara maksimal? 

Pemberian Skor Tes Tertulis 

No. 

Soal 

Kunci Jawaban Skor 

1 SDM atau Sumber Daya Manusia adalah suatu potensi yang 

dimiliki oleh setiap orang untuk mewujudkan sesuatu sebagai 

makhluk sosial. 

2 

2 SDA Indonesia mencakup kekayaan alam mulai dari darat, 

laut, bumi dengan aneka bahan tambang. Namun, sayangnya 

sampai saat ini seluruh sumber daya tersebut belum 

sepenuhnya tersentuh oleh teknologi sehingga belum bisa 

dikelola secara maksimal. 

2 

Total Skor Maksimum  4 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  
(total skor perolehan)

(total skor maksimum)
 100 

2. Penugasan  

Penugasan adalah pemberian tugas untuk meningkatkan 

pengetahuan peserta didik. Tugas dapat dikerjakan baik secara 

individu maupun kelompok sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. Berikut merupakan kisi-kisi tugas dan pedoman 

penskorannya. 

Nama Sekolah   : SMP “LAB” Jenggawah 

Kelas/Semester  : VII/2 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Mata Pelajaran   : IPS 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Teknik Penilaian 
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Mengidentifikasi 

bentang alam 

yang ada di 

sekitar rumahnya 

Potensi Sumber 

Daya Alam 

Peserta didik 

diharapkan mampu 

menjelaskan 

potensi sumber 

daya alam 

Penugasan  

 

Pedoman Pemberian Skor Tugas 

No Soal Aspek yang Dinilai Skor 

1 Jelaskan tentang potensi sumber daya alam 0-2 

2 Bagaimana agar potensi sumber daya alam tersebut dapat 

digunakan dan tetap lestari? 

0-3 

3 Bagaimana potensi sumber daya alam tersebut dapat 

dimanfaatkan secara maksimal? 

0-3 

4 Keruntutan bahasa 0-2 

Total Skor Maksimum 10 
 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Remedial  

Peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

diberikan program pembelajaran remedial. Pembelajaran remedial dapat 

dilakukan pada kompetensi pengetahuan. Langkah-langkah dalam 

pembelajaran remedial antara lain: 

1. Indentifikasi permasalahan pembelajaran peserta didik. 

2. Merancang pembelajaran remedial. 

3. Membuat perencanaan pembelajaran remedial. 

4. Menyiapkan perangkat pembelajaran remedial. 

5. Melaksanakan pembelajaran remedial. 

6. Melaksanakan evaluasi. 

Pengayaan   

Bagaimana bentuk bentang alam di daerah kalian? Apakah potensi sumber 

daya alam yang paling besar di daerah kalian? Bandingkan dengan teman 

lainnya yang berasal dari daerah berbeda! Apakah daerah kalian memiliki 

kesamaan atau perbedaan potensi sumber daya alam? 

LAMPIRAN 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

KARTU SOAL 
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Satuan Pendidikan : SMP “LAB” Jenggawah 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Tema   : Potensi Ekonomi Lingkungan 

 

Petunjuk Mengerjakan: 

1. Tugas ini dikerjakan secara berkelompok. 

2. Soal dan jawaban diberikan secara terpisah. 

3. Siswa menjawab soal-soal dibawah ini dengan memperbaiki huruf/kalimat 

yang diacak. 

 

Kelompok  : 

Anggota Kelompok : 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

No  SOAL JAWABAN ACAK 

1 Suatu kawasan dengan ekosistem asli yang 

dimanfaatkan untuk tujuan penelitian dan ilmu 

pengetahuan dengan pengelolaan sistem 

zonasi disebut…. 

raya-hutan-taman 

2 Salah satu potensi sumber daya alam 

kemaritiman adalah energi kelautan, yaitu…. 

b-l-m-g-n-e-g-o-a 

3 Pak Wisnu sedang melakukan penelusuran 

jejak serpihan mineral dengan cara mengambil 

sampel endapan sungai kemudian 

mendulangnya untuk mengetahui kandungan 

mineral berharga. Kegiatan tersebut 

merupakan bagian dari…. 

e-r-p-k-s-i-o-s-p 

4 Ikan, rumput laut, kepiting, dan terumbu 

karang adalah salah satu hasil potensi sumber 

daya alam…. 

r-t-n-e-a-k-i-m-a-i-m 

5 Salah satu contoh bahan galian golongan C 

yaitu…. 

r-a-i-p-s 

6 Segala sesuatu yang terdapat dipermukaan 

bumi serta dapat dimanfaatkan oleh manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

disebut…. 

alam-sumber-daya 

7 Salah satu sumber daya alam yang dapat 

diperbarui yaitu…. 

n-t-a-h-a 

8 Suatu areal lahan lebih dari 6,25 hektare 

dengan pohon-pohon lebih tinggi dari 5 meter 

pada waktu dewasa dan tutupan kanopi lebih 

a-t-n-h-u 



 
 

 

 

138 

dari 30% disebut…. 

9 Salah satu sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbarui yaitu…. 

a-i-h-t-m 

10 Suatu kegiatan untuk mengambil endapan 

bahan galian yang bernilai ekonomis dan 

berharga dari dalam kulit bumi secara mekanis 

maupun manual pada permukaan bumi, 

dibawah permukaan bumi maupun dibawah 

air disebut…. 

b-t-a-p-n-a-e-n-r-g-a-m 

 

 

KARTU JAWABAN 

 

Untuk jawaban yang benar diisi didalam kolom kartu jawaban dibawah ini! 

No SOAL JAWABAN BENAR 

1 Suatu kawasan dengan ekosistem asli yang 

dimanfaatkan untuk tujuan penelitian dan ilmu 

pengetahuan dengan pengelolaan sistem 

zonasi disebut…. 

 

2 Salah satu potensi sumber daya alam 

kemaritiman adalah energi kelautan, yaitu…. 

 

3 Pak Wisnu sedang melakukan penelusuran 

jejak serpihan mineral dengan cara mengambil 

sampel endapan sungai kemudian 

mendulangnya untuk mengetahui kandungan 

mineral berharga. Kegiatan tersebut 

merupakan bagian dari…. 

 

4 Ikan, rumput laut, kepiting, dan terumbu 

karang adalah salah satu hasil potensi sumber 

daya alam…. 

 

5 Salah satu contoh bahan galian golongan C 

yaitu…. 

 

6 Segala sesuatu yang terdapat dipermukaan 

bumi serta dapat dimanfaatkan oleh manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

disebut…. 

 

7 Salah satu sumber daya alam yang dapat 

diperbarui yaitu….  

 

8 Suatu areal lahan lebih dari 6,25 hektare 

dengan pohon-pohon lebih tinggi dari 5 meter 

pada waktu dewasa dan tutupan kanopi lebih 

dari 30% disebut…. 

 

9 Salah satu sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbarui yaitu…. 

 

10 Suatu kegiatan untuk mengambil endapan  
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bahan galian yang bernilai ekonomis dan 

berharga dari dalam kulit bumi secara mekanis 

maupun manual pada permukaan bumi, 

dibawah permukaan bumi maupun dibawah 

air disebut…. 
 

 

Jember, 05 Maret 2024 

Mengetahui, 

Guru Mapel IPS               Peneliti  

                                                                    
Moh. Fathur Rosi     Riski Hidayatul Amalia 
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Lampiran 8 : LKPD 
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Lampiran 9 :  Instrumen Validasi Modul Ajar 
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Lampiran 10 : Pedoman Observasi Aktivitas Guru 

  

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

No Aktivitas yang 

Diamati 

Skor 

Sangat Tinggi (5) Tinggi (4) Kurang Tinggi (3) Rendah (2) Sangat Rendah (1) 

1 Guru 

menyajikan 

materi sesuai 

kompetensi 

yang ingin 

dicapai. 

Apabila guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

secara 

keseluruhan, 

menguasai materi, 

dan lantang. 

Apabila guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara 

keseluruhan, sesuai 

materi dan tidak 

lantang. 

Apabila guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

hanya sebagian saja, 

sesuai materi dan 

tidak lantang. 

Apabila guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran hanya 

sebagian saja, tidak 

sesuai materi dan 

tidak lantang. 

Apabila guru tidak 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran, tidak  

sesuai materi dan 

tidak lantang. 

2 Guru membagi 

siswa kedalam 

kelompok-

kelompok 

belajar. 

Apabila guru 

membagi siswa 

secara heterogen, 

membagi 

kelompok dengan 

rapi, dan 

membagi siswa 

kedalam 

kelompok secara 

jelas. 

Apabila guru membagi 

siswa secara heterogen, 

membagi beberapa 

kelompok dengan rapi, 

dan membagi siswa 

kedalam kelompok 

secara jelas. 

Apabila guru 

membagi beberapa 

siswa secara 

heterogen, membagi 

beberapa kelompok 

dengan rapi, dan 

membagi siswa 

kedalam kelompok 

secara jelas. 

Ababila guru 

membagi beberapa 

siswa secara 

heterogen, membagi 

beberapa kelompok 

dengan rapid an 

membagi siswa 

kedalam kelompok 

secara tidak jelas. 

Apabila guru 

membagi siswa secara 

tidak heterogen, 

membagi kelompok 

tidak rapi, dan 

membagi siswa 

kedalam kelompok 

secara tidak jelas. 

3 Guru 

memberikan 

lembar kerja 

dengan 

jawaban yang 

diacak 

susunannya. 

Apabila guru 

membagi LKPD 

dengan arahan 

yang jelas, LKPD 

sesuai dengan 

materi dan LKPD 

menggunakan 

Apabila guru membagi 

LKPD dengan arahan 

yang jelas, LKPD 

sesuai dengan materi 

dan LKPD 

menggunakan sebagian 

bahasa yang mudah 

Apabila guru 

membagi LKPD 

dengan beberapa 

arahan yang tidak 

jelas, LKPD sesuai 

dengan materi dan 

LKPD menggunakan 

Apabila guru 

membagi LKPD 

dengan beberapa 

arahan yang tidak 

jelas, LKPD sesuai 

dengan materi dan 

LKPD menggunakan 

Apabila guru 

membagi LKPD 

dengan arahan yang 

tidak jelas, LKPD 

tidak sesuai dengan 

materi dan LKPD 

menggunakan bahasa 
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bahasa yang 

mudah 

dimengerti. 

dimengerti. sebagian bahasa 

yang mudah 

dimengerti. 

bahasa yang sulit 

dimengerti. 

yang sulit dimengerti. 

4 Guru 

memberikan 

durasi tertentu 

untuk 

pengerjaan 

soal. 

Apabila guru 

memberikan 

arahan durasi 

waktu dengan 

jelas, suara 

lantang, 

menyemangati 

anak, dan 

menggunakan 

stopwatch. 

Apabila guru 

memberikan arahan 

durasi waktu dengan 

jelas, suara lantang, 

menyemangati anak dan 

tidak menggunakan 

stopwatch. 

Apabila guru 

memberikan arahan 

durasi waktu dengan 

jelas, suara lantang, 

tidak menyemangati 

anak dan tidak 

menggunakan 

stopwatch. 

Apabila guru 

memberikan arahan 

durasi waktu dengan 

jelas, suara lantang, 

tidak menyemangati 

anak dan tidak 

menggunakan 

stopwatch. 

Apabila guru 

memberikan arahan 

durasi waktu tidak 

jelas, tidak lantang, 

tidak menyemangati 

anak dan tidak 

menggunakan 

stopwatch. 

5 Guru 

melakukan 

penilaian, 

penilaian 

berdasarkan 

seberapa cepat 

siswa 

mengerjakan 

soal dan 

seberapa 

banyak soal 

yang siswa 

kerjakan 

dengan benar. 

Apabila guru 

memberi nilai 

LKPD secaraa 

keseluruhan, guru 

menuliskan skor 

kecepatan 

dipapan tulis, 

guru mengoreksi 

LKPD secara 

bersama-sama. 

Apabila guru memberi 

nilai LKPD hanya 

beberapa, guru 

menuliskan skor 

kecepatan dipapan tulis, 

guru mengoreksi LKPD 

secara bersama-sama. 

Apabila guru 

memberi nilai LKPD 

hanya sebagian, guru 

menuliskan skor 

kecepatan dipapan 

tulis, guru 

mengoreksi LKPD 

tidak bersama-sama. 

Apabila guru memberi 

nilai LKPD hanya 

satu, guru menuliskan 

skor kecepatan 

dipapan tulis, guru 

mengoreksi LKPD 

tidak bersama-sama. 

Ababila guru tidak 

memberi nilai LKPD, 

guru tidak menuliskan 

skor kecepatan 

dipapan tulis, guru 

mengoreksi LKPD 

tidak bersama-sama. 

6 Guru 

memberikan 

apresiasi 

Apabila guru 

memberikan 

motivasi, guru 

Apabila guru 

memberikan motivasi, 

guru memberikan tepuk 

Apabila guru 

memberikan 

motivasi, guru 

Apabila guru 

memberikan motivasi, 

guru tidak 

Apabila guru tidak 

memberikan motivasi, 

guru tidak 
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kepada siswa 

yang berhasil, 

dan memberi 

semangat 

kepada siswa 

yang belum 

berhasil 

menjawab 

dengan cepat. 

memberikan 

tepuk tangan, 

guru memberi 

reward, dan guru 

memberi 

semangat. 

tangan, guru memberi 

reward, dan guru tidak 

memberi semangat. 

memberikan tepuk 

tangan, guru tidak 

memberi reward, dan 

guru tidak memberi 

semangat. 

memberikan tepuk 

tangan, guru tidak 

meberi reward, dan 

guru tidak memberi 

semangat. 

memberikan tepuk 

tangan, guru tidak 

memberi reward, dan 

guru tidak memberi 

semangat. 
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Lampiran 11 : Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru 
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Lampiran 12 : Pedoman Observasi Aktivitas Siswa 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

No Aktivitas yang diamati Skor 

Sangat Tinggi (5) Tinggi (4) Kurang Tinggi (3) Rendah (2) Sangat Rendah (1) 

1 Siswa membaca materi yang 

diberikan oleh guru sesuai 

kompetensi yang ingin dicapai. 

Apabila siswa 

membaca materi, 

siswa 

mendengarkan 

intruksi dari guru, 

siswa tidak ribut, 

dan siswa 

memahami 

seluruh isi bacaan. 

Apabila siswa 

membaca materi, 

siswa 

mendengarkan 

intruksi dari guru, 

siswa tidak ribut, 

dan siswa 

memahami 

sebagian isi 

bacaan. 

Apabila siswa 

membaca materi, 

siswa tidak 

mendengarkan 

intruksi dari guru, 

siswa tidak ribut, 

dan siswa 

memahami sebagian 

isi bacaan. 

Apabila siswa 

membaca 

materi, siswa 

tidak 

mendengarkan 

intruksi dari 

guru, siswa 

ribut, dan siswa 

tidak memahami 

isi bacaan. 

Apabila siswa tidak 

membaca materi, 

siswa tidak 

mendengarkan 

intruksi dari guru, 

siswa ribut, dan 

siswa tidak 

memahami isi 

bacaan.  

2 Siswa membentuk kelompok 

secara heterogen yang sudah 

ditentukan oleh guru. 

Apabila siswa 

berada dalam 

kelompok, siswa 

tidak ribut, siswa 

tidak berjalan-

jalan, dan siswa 

tidak bertengkar. 

Apabila siswa 

berada dalam 

kelompok, siswa 

ribut, siswa tidak 

berjalan-jalan, dan 

siswa tidak 

bertengkar.  

Apabila siswa 

berada dalam 

kelompok, siswa 

ribut, siswa 

berjalan-jalan, dan 

siswa tidak 

bertengkar. 

Apabila siswa 

berada dalam 

kelompok, siswa 

ribut, siswa 

berjalan-jalan, 

dan siswa 

bertengkar. 

Apabila siswa tidak 

berada dalam 

kelompok, siswa 

ribut, siswa 

berjalan-jalan, dan 

siswa bertengkar. 

3 Siswa bekerjasama mengisi 

lembar kerja dengan menyusun 

jawaban acak menjadi jawaban 

yang utuh dan bermakna. 

Apabila siswa 

menghargai 

pendapat teman, 

siswa mencari 

jawaban, siswa 

saling berbagi 

tugas dan siswa 

tidak saling 

menyalahkan. 

Apabila siswa 

tidak menghargai 

pendapat teman, 

siswa mencari 

jawaban, siswa 

saling berbagi 

tugas dan siswa 

tidak saling 

menyalahkan. 

Apabila siswa tidak 

menghargai 

pendapat teman, 

siswa mencari 

jawaban, siswa tidak 

saling berbagi tugas 

dan siswa tidak 

saling menyalahkan. 

Apabila siswa 

tidak 

menghargai 

pendapat teman, 

siswa mencari 

jawaban, siswa 

tidak saling 

berbagi tugas 

dan siswa saling 

Apabila siswa tidak 

menghargai 

pendapat teman, 

siswa tidak mencari 

jawaban, siswa 

tidak saling berbagi 

tugas dan siswa 

saling 

menyalahkan. 
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menyalahkan. 

4 Siswa mengerjakan soal sesuai 

durasi yang ditentukan oleh 

guru. 

Apabila siswa 

mengumpulkan 

jawaban kurang 

dari waktu yang 

ditentukan dan 

tertib. 

Apabila siswa 

mengumpulkan 

jawaban pas 

dengan waktu 

yang telah 

ditentukan dan 

tertib. 

Apabila siswa 

mengumpulkan 

jawaban lewat dari 

waktu yang telah 

ditentukan hanya 5 

menit dan tertib. 

Apabila siswa 

mengumpulkan 

jawaban lewat 

jauh sekali dari 

waktu yang 

telah telah 

ditentukan dan 

tidak tertib. 

Apabila siswa tidak 

mengumpulkan 

soal dan tidak 

tertib. 

5 Siswa memberi tepuk tangan 

kepada kelompok yang menang 

maupun yang kalah. 

Apabila seluruh 

siswa memberi 

tepuk tangan dan 

gembira. 

Apabila sebagian 

siswa memberi 

tepuk tangan dan 

gembira. 

Apabila beberapa 

siswa memberi 

tepuk tangan dan 

gembira. 

Apabila hanya 5 

orang yang 

memberi tepuk 

tangan dan tidak 

gembira. 

Apabila tidak ada 

siswa yang 

memberi tepuk 

tangan dan tidak 

gembira. 
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Lampiran 13 : Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
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Lampiran 14 : Pedoman Observasi Kemampuan Bekerjasama Siswa 

Pedoman Observasi Kemampuan Bekerjasama 

No. Aktivitas yang 

Diamati 

Skor 

Sangat Baik (5) Baik (4) Cukup (3) Kurang (2) Sangat Kurang (1) 

1.  Saling berkontribusi  Siswa saling 

membantu 

menyelesaikan 

soal, siswa saling 

bertukar pikiran, 

siswa tidak 

bermasin dalam 

kelompoknya, 

siswa saling 

berbagi  tugas, 

siswa akytif 

dalam kelompok  

Siswa saling 

membantu 

menyelesaikan soal, 

siswa saling 

bertukar 

pikiran, siswa tidak 

bermain-main 

dalam 

kelompoknya, 

siswa 

saling berbagi 

tugas, 

siswa tidak aktif 

dalam 

kelompok 

Siswa saling 

membantu 

menyelesaikan soal, 

siswa saling 

bertukar 

pikiran, siswa tidak 

bermain-main 

dalam 

kelompoknya, 

siswa tidak  

saling berbagi 

tugas, 

siswa tidak aktif 

dalam 

kelompok 

Siswa saling 

membantu 

menyelesaikan soal, 

siswa saling 

bertukar 

pikiran, siswa tidak 

bermain-main 

dalam 

kelompoknya, 

siswa tidak  

saling berbagi 

tugas, 

siswa tidak aktif 

dalam 

kelompok 

Siswa tidak saling 

membantu 

menyelesaikan soal, 

siswa tidak 

berkomunikasi yang 

baik,  

siswa egois, siswa 

tidak ikut serta 

mencari jawaban 

yang benar, siswa 

tidak aktif dalam 

kelompok. 

2.  Tanggung jawab secara 

bersama-sama 

menyelesaikan 

pekerjaan 

Siswa tidak 

bercerita 

dengan teman 

sebelahnya, 

siswa tidak 

menyalahkan 

temannya, 

siswa 

Siswa tidak 

bercerita 

dengan teman 

sebelahnya, siswa 

tidak 

menyalahkan 

temannya, 

siswa mengerjakan 

Siswa tidak 

bercerita 

dengan teman 

sebelahnya, siswa 

tidak menyalahkan 

temannya, siswa 

mengerjakan tugas 

yang diberi oleh 

Siswa tidak 

bercerita 

dengan teman 

sebelahnya, siswa 

tidak menyalahkan 

temannya, siswa 

tidak 

mengerjakan tugas 

Siswa bercerita 

dengan teman 

sebelahnya, siswa 

menyalahkan 

temannya, siswa 

tidak 

mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh 
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mengerjakan 

tugas yang diberi 

oleh 

guru, siswa 

mengakui 

kesalahannya, 

siswa 

ikut mencari 

jawabannya. 

tugas yang diberi 

oleh 

guru, siswa ikut 

mencari 

jawabannya, siswa 

tidak 

mengakui 

kesalahannya. 

guru, 

siswa tidak 

mengakui 

kesalahannya, 

siswa 

tidak ikut mencari 

jawabannya. 

yang diberi oleh 

guru, 

siswa tidak 

mengakui 

kesalahannya, 

siswa 

tidak ikut mencari 

jawabannya. 

guru, siswa tidak 

mengakui 

kesalahannya, siswa 

tidak ikut mencari 

jawabannya 

3.  Menghormati pendapat 

individu  

Siswa tidak 

egois, 

siswa 

menyampaikan 

pendapatnya, 

siswa 

tidak bertengkar, 

siswa saling 

berdiskusi 

dengan baik, 

siswa 

menerima 

pendapat 

temannya 

Siswa tidak egois, 

siswa 

menyampaikan 

pendapatnya, siswa 

tidak bertengkar, 

siswa 

berdiskusi dengan 

baik, siswa tidak 

menerima 

pendapat temannya. 

Siswa tidak egois, 

siswa 

menyampaikan 

pendapatnya, siswa 

tidak bertengkar, 

siswa 

tidak berdiskusi 

dengan baik, siswa 

tidak menerima 

pendapat temannya. 

Siswa tidak egois, 

siswa 

menyampaikan 

pendapatnya, siswa 

bertengkar, siswa 

tidak berdiskusi 

dengan baik, siswa 

tidak menerima 

pendapat temannya. 

Siswa egois, siswa 

tidak menyampaikan 

pendapatnya, siswa 

bertengkar, siswa 

tidak 

berdiskusi dengan 

baik, siswa tidak 

menerima pendapat 

temannya. 

4.  Berada dalam 

kelompok 

kerja saat kegiatan 

berlangsung 

Siswa duduk 

dikelompoknya, 

siswa 

tidak berjalan-

jalan, 

siwa tidak 

mencontek 

Siswa duduk 

dikelompoknya, 

siswa 

tidak berjalan-jalan, 

siwa tidak 

mencontek 

kelompok lain, 

Siswa duduk 

dikelompoknya, 

siswa 

tidak berjalan-jalan, 

siswa mencontek 

kelompok lain, 

siswa 

Siswa duduk 

dikelompoknya, 

siswa berjalan-

jalan, 

siwa mencontek 

kelompok lain, 

siswa 

Siswa tidak duduk 

dikelompoknya, 

siswa 

berjalan-jalan, siwa 

mencontek 

kelompok 

lain, siswa 
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kelompok lain, 

siswa 

tidak 

mengganggu 

temannya, siswa 

tertib. 

siswa 

mengganggu 

temannya, 

siswa tidak tertib. 

mengganggu 

temannya, siswa 

tidak 

tertib 

mengganggu 

temannya, siswa 

tidak tertib 

mengganggu 

temannya, siswa 

tidak 

tertib. 

5.  Menyelesaikan tugas 

tepat waktu 

Siswa 

mengumpulkan 

tugas, tidak lewat 

dari 

waktu yang 

ditentukan, 

tidak saling 

menyalahkan, 

tidak 

terjadi keributan, 

kompak. 

Siswa 

mengumpulkan 

tugas, tidak lewat 

dari 

waktu yang 

ditentukan, 

tidak saling 

menyalahkan, tidak 

terjadi keributan, 

tidak 

kompak. 

Siswa 

mengumpulkan 

tugas, tidak lewat 

dari 

waktu yang 

ditentukan, tidak 

saling 

menyalahkan, 

terjadi keributan, 

tidak 

kompak. 

Siswa 

mengumpulkan 

tugas, lewat dari 

waktu yang 

ditentukan, saling 

menyalahkan, 

terjadi 

keributan, tidak 

kompak. 

Siswa tidak 

mengumpulkan 

tugas, 

lewat dari waktu 

yang 

ditentukan, saling 

menyalahkan, 

terjadi 

keributan, tidak 

kompak 
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Lampiran 14 : Lembar Hasil Observasi Kemampuan Bekerjasama Siswa 
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Lampiran 16 : Dokumentasi 

Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Siklus I 

 

Gambar 1 Guru membagikan LKPD berupa kartu soal dan jawaban  

 

Gambar 2 Siswa bertanya mengenai cara mengerjakan LKPD 

 
 

Gambar 3 Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan LKPD 
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Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Siklus II 

 
 

Gambar 4 Guru mengamati siswa dalam mengerjakan LKPD 

 

 
 

Gambar 5 Siswa bekerjasama untuk menyelesaikan LKPD 

 

 
Gambar 6 Siswa menulis jawaban yang sudah disusun pada lembar jawaban yang akan 

ditempel pada LKPD 
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